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ABSTRAK

Ulianisa Apriliani, 2019. Penguatan Literasi Alguran Melalui Educative
Punishment Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember

Terdapat empat tingkatan literasi, yaitu performative, functional,
informational, dan epistemic. Literasi tingkatan pertama adalah sekadar mampu
membaca dan menulis. Literasi tingkatan kedua adalah menunjukkan kemampuan
menggunakan bahasa untuk keperluan hidup atau skill for survival (seperti
membaca manual, mengisi formulir, dsb). Literasi tingkatan ketiga adalah
menunjukkan kemampuan untuk mengakses pengetahuan. Literasi tingkatan
keempat menunjukkan kemampuan mentransformasikan pengetahuan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana bentuk penguatan
literasi Alquran melalui educatif punishment di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember? 2) Bagaimana follow up dari bentuk penguatan literasi Alquran melalui
educatif punishment di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember?

Tujuan  penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut: 1) untuk
mendeskripsikan bentuk penguatan literasi Alquran melalui educatif punishment
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. 2) Untuk mendeskripsikan follow up bentuk
penguatan literasi Alquran dalam educatif punishment di Madrasah Aliyah Negeri
1 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan
data digunakan metode sebagai berikut : a) Observasi, b) Interview dan c)
Dokumenter. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif
reflektifnya Miles, Huberman dan Saldana yaitu: kondensasi data, penyajian
data/data display, penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian ini ada 2 yaitu: 1) Bentuk penguatan literasi Al-quran
melalui educative punishment diberlakukan bagi siswa yang terlambat, yaitu
dengan membaca Alquran 1 sampai 3 juz sebelum mengikuti jam pelajaran, dan
diawasi oleh 2 guru piket. 2) Bentuk tindak lanjut dari program ini adalah untuk
membiasakan peserta didik membaca Alquran sebagai bekal mereka untuk
mengikuti program lainnya yang berbasis Alquran, dan diberlakukannya poin
pelanggaran yang selanjutnya akan ditindak lanjuti oleh wali kelas dan BK,
sampai dengan panggilan orang tua.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada hal yang menarik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember
terkait dengan pemberian hukuman pada siswa yang melakukan pelanggaran.
Jika sekolah lain pada umunya menggunakan hukuman fisik, seperti sit up,
lari keliling lapangan, hormat bendera dan hal lainnya yang cenderung
berorientasi pada fisik dalam mendisiplinkan peserta didiknya. MAN 1
Jember dalam sepanjang sejarahnya tidak pernah menggunakan sanksi yang
mengarah kepada hal yang bersifat fisik, justru hukuman itu bersifat
mendidik dan syarat akan nilai-nilai religi sesuai dengan identitasnya sebagai
madrasah.

Hal ini dikarenakan pihak MAN 1 Jember tidak menginginkan
hukuman yang hanya memberikan efek jera saja. Tetapi juga dapat
memberikan makna yang mendalam kepada peserta didiknya, serta
membudayakan dan membiasakan peserta didiknya untuk dapat lebih
mencintai Alquran. Disisi lain juga bertujuan untuk menghadirkan perspektif
lain untuk siswa-siswi MAN 1 Jember dari sebuah hukuman, bahwasanya
hukuman itu tidak melulu yang hanya bersifat melelahkan dan menakutkan.
Oleh karena itu MAN 1 Jember menerapkan kebijakan hukuman yang
diambil berlandaskan nilai-nilai syari’at agama Islam dan bernuansa religi

Inovasi dalam pemberian hukuman tersebut diwujudkan dalam bentuk

literasi, dan literasi yang digu\nakan adalah jenis literasi membaca. Lebih
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tepatnya lagi yaitu literasi membaca Alquran. Literasi Alquran ini berlaku
bagi siswa yang terlambat masuk sekolah melewati batas waktu yang telah
ditetapkan oleh pihak MAN 1 Jember.

Tindakan pemberian hukuman edukatif ini dibenarkan oleh
Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Dimana Pada
tanggal 23 Januari 2019 telah terjadi kasus pelaporan siswa SD oleh kepala
sekolahnya sendiri kepada pihak kepolisian, karena telah diduga merusak
fasilitas yang ada disekolah. Hal ini menimbulkan kecaman dari berbagai
pihak termasuk salah satunya adalah dari Komisioner Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) ibu Susianah.

Menurut ibu Susianah, pengrusakan yang terjadi disebabkan bukan
karena kesalahan siswa, tetapi karena kelalaian pihak sekolah dalam
mengawasi siswa-siswi mereka. Beliau juga menyayangkan ketidak pahaman
kepala sekolah soal Sistem Pidana Peradilan Anak (SPPA). Sistem itu
memungkinkan masalah pidana anak bisa diselesaikan secara kekeluargaan
dan pembinaan atau disversi, dan meyatakan bahwa sanksi bagi anak-anak
pelaku sebaiknya berupa sanksi disiplin positif seperti salah satunya
membaca satu juz Alquran.

Minat membaca berbanding Ilurus dengan tingkat kemajuan
pendidikan suatu bangsa. Kegiatan membaca merupakan hal yang sangat
penting bagi kemajuan suatu bangsa. Parameter kualitas suatu bangsa dapat

dilihat dari kondisi pendidikannya. Pendidikan selalu berkaitan dengan

! Alfian putra Adi, kasus perusakan SD: Polisi harusnya mediasi, bukan interogasi murid,

https://tirto.id (15 april 2019)
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kegiatan belajar. Belajar selalu identik dengan kegiatan membaca karena
dengan membaca akan bertambahnya pengetahuan, sikap dan keterampilan
seseorang. Pendidikan tanpa membaca bagaikan raga tanpa ruh. Fenomena
pengangguran intelektual tidak akan terjadi apabila masyarakat memiliki
semangat membaca yang membara.’

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2015, tentang penanaman
budi pekerti, dibentuklah Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan
untuk membiasakan dan memotivasi siswa untuk membaca dan menulis guna
menumbuhkan budi pekerti.?

Literasi dalam Alquran dijelaskan dalam surat Al-Alag ayat 1-5 yang

berbunyi :
SN TE gle e oY Gl Gl S a2l T3]
Q(Lu).] LAUMYI).\; @,wu,l; <Al @
Artinya:

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589],

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki pengaruh
kuat terhadap perkembangan remaja. ada banyak hal yang yang dapat
dilakukan pihak sekolah dan seluruh lapisan elemen masyarakat untuk dapat

melakukan “monitoring” kepada para peserta didik. Pemilihan kebijakan

Ane Permatasari, Membangun kualitas Bangsa Dengan Budaya Literasi ( Yogyakarta: Prosiding
Seminar Nasional Bulan Bahasa UNIB , 2015),

® Permendikbud No. 23 Tahun 2015, tentang penanaman budi pekerti

*QS. 96:1-5



sanksi bagi siswa harus dipertimbangkan secara matang guna membentuk
karakter dan pribadi siswa agar lebih baik lagi. Gerakan literasi sekolah
(GLS) yang disisipkan ke dalam sebuah hukuman yang edukatif bagi siswa
yang terlambat akan membiasakan peserta didik untuk memiliki kemauan
membaca (khususnya kitab suci Alqguran) setiap harinya, memberikan
pengalaman religius agar mereka bisa ber muhasabah, atau introspeksi diri
terhadap pelanggaran-pelanggaran yang mereka lakukan. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengambil judul penguatan literasi Alquran dalam
Eucative Punishment di MAN 1 Jember.
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana bentuk penguatan literasi Alguran melalui  educative
punishment di MAN 1 Jember?
2. Bagaimana follow up bentuk penguatan literasi Alquran melalui
educative punishment di MAN 1 Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian.” Tujuan penelitian ini terkait dengan masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
1. Untuk mendeskripsikan bentuk penguatan literasi Alguran melalui

educative punishment bagi siswa yang terlambat di MAN 1 Jember.

® Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015). 45



2. Untuk mendiskripsikan bentuk follow up bentuk penguatan literasi
Alquran melalui educative punishment bagi siswa yang terlambat di
MAN 1 Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yaitu berisi kontribusi tentang apa yang dapat
diberikan dari hasil penelitian tersebut. Kegunaan ini terbagi menjadi dua
macam Yaitu, secara teoritis dan praktis. Kegunaan secara praktis, yaitu
meliputi kegunaan bagi penulis, instansi, dan masyarakat secara keseluruhan,
serta harus bersifat realistis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang terkait
dan dengan penelitian serta memperkaya wawasan dan menambah
khazanah ilmu pengetahuan dalam integrasi karakter religius dan literasi
Alguran melalui educative punishment dalam lingkup sekolah.

2. Manfaat praktis

Adapun manfaat praktisnya yaitu:

a. Bagi Peneliti
1) Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang literasi
Alquran utamanya yang melalui educative punishment dilingkup

sekolah.



2) Memberikan pengalaman dalam bentuk pelatihan melalui
observasi yang dilakukan di lapangan selama proses penyusunan
karya ilmiah.

b. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
dan masukan oleh lembaga pendidikan, untuk meningkatkan kualitas
serta mutu pendidikan terutama dalam lembaga pendidikan
keagamaan yang menerapkan literasi.

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
seluruh aktifitas akademik untuk menggali lebih radikal dalam
membangun suatu pengetahuan.

d. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
secara aktual dan faktual kepada masyarakat secara menyeluruh
mengenai literasi yang diintegrasikan dalam sebuah hukuman
yang bersifat mendidik dalam lingkup sekolah.

E. Definisi Istilah
Di dalam definisi istilah ini terdapat istilah teknis dan pengertian yang
khas mengenai penjabaran-penjabaran dari variable yang terdapat dalam judul

penelitian istilah-istilah tersebut antara lain :



1. Literasi Alquran
Kegiatan membaca, memaknai, mengaplikasikan, menuliskan, dan
menghafal ayat-ayat Alquran. Dengan tujuan untuk membangun
kedekatan dengan Alguran yang merupakan petunjuk dan pedoman hidup
manusia.’
2. Educative punisment
Merupakan definisi dari hukuman yang bersifat mendidik, yang bersifat
preventif atau pencegahan agar individu yang melakukan pelanggaran
tidak mengulangi perbuatan yang sama, dan sebagai alat pendidikan
dimana hukuman yang diberikan justru dapat menyadarkan peserta didik.”
Memberikan pengalaman yang bermakna dan bermanfaat yang didapat
setelah menjalani hukuman.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi rencana susunan atau sistematika
penulisan dalam penelitian.® Penyusunannya dimulai dari bab pertama sampai
bab akhir. Dengan kata lain pada bab ini berisi tentang rangkuman dari isi
proposal penelitian.
Sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini adalah sebagai

berikut:

® Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017), 37

" Digilib.UinSby.ac.id (31 Januari 2019)

® Happy Susanto, Panduan Menyusun Proposal (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2008), 35.



Bab satu merupakan bagian pendahuluan dalam penulisan proposal
yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua beisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu dan kajian teori.

Bab tiga beisi tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat adalah bab penyajian data dan analisis yang merupakan inti
dari penelitian skripsi yang menjelaskna mengenai hasil temuan dan
analisisnya yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam bab ini terdiri dari
beberap sub bab, yaitu gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis,
dan pembahasan hasil temuan.

BAB lima adalah bab terakhir atau bab penutup dalam penelitian skripsi.
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari berbagai data yang telah diperoleh
dan dijelaskan oleh peneliti dan saran untuk beberapa pihak yang memiliki

keterkaitan dengan permasalahan yang diambil dalam penelitian skripsi ini.



A. Penelitian Terdahulu

BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
NO JUDUL PENULIS PENERBIT PERSAMAAN PERBEDAAN
1. Menciptakan Masjid | Ellyana llsan Eka | Jurnal Sama-sama meneliti | Tempat penelitian dalam penelitian di
Sebagai Wadah Putri Pengabdian Pada | literasi, Sama-sama | jurnal dini bertempat di masjid,
Pembelajaran Masyarakat menggunakan sedangkan peneliti mengambil tempat
Masyarakat Melalui Volume 1, No. 1, | penelitian kualitatif | di madrasah yaitu MAN 1 Jember,

Library Literacy

Januari 2018

Teori yang digunakan dalam jurnal
ini menggunakan teori dari Stian
Haklev tentang perpustakaan
sederhana yang bisa disebut juga
sebagai taman bacaan, sedangkan
peneliti mengambil teori dari walter j.
Ong dan BF. Skinner, Hasil penelitian
dalam jurnal ini adalah peran dan

manfaat  library literacy dan
manfaatnya bagi masyarakat,
sedangkan dalam penelitian saya

adalah implementasi dan arah follow
up dari penguatan literasi Al-Qur’an
melalui Educative Punishment di
MAN 1 Jember
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Gerakan Literasi Zaenul Slam JMIE: Journal of | Sama-sama meneliti | Teori yang digunakan dalam jurnal
Sekolah Berbasis Madrasah tentang literasi di ini  menggunakan Deklarasi Praha
West Java Leader’s Ibtidaiyah sekolah, Sama-sama | (Unesco, 2003 dalam Kemdikbud,
Reading Challange Education, 1(1), | menggunakan jenis | 2016: 1) ) tentang , sedangkan
2017, 59-79 penelitian kualitatif | peneliti mengambil teori dari walter j.
Ong dan BF. Skinner, Hasil penelitian
dalam jurnal ini adalah Keberhasilan
Gerakan Literasi Sekolah berbasis
WJILRC di SMP Negeri 3 Majalengka
sedangkan dalam penelitian saya
adalah implementasi dan arah follow
up dari penguatan literasi Al-Qur’an
melalui Educative Punishment di

MAN 1 Jember
Dukungan Aguswan Elementary Vol. | Sama —-sama Tempat penelitian dalam penelitian di
Lingkungan Literasi | Khotibul Umam | 2 Edisi 3 Januari | meneliti literasi, jurnal ini bertempat di lingkungan
Keluarga Muslim 2016 Sama-sama keluarga muslim terhadap
Terhadap menggunakan perkembangan kemampuan membaca
Perkembangan penelitian kualitatif | Al-Qur’an, sedangkan  peneliti
Kemampuan mengambil tempat di madrasah yaitu
Membaca Latin Dan MAN 1 Jember, Teori yang
Arab (Alqur’an) digunakan dalam  jurnal ini

Serta Perkembangan
Akademik Anak

menggunakan teori dari 1Epcacan, C.,
& Epcacan, C. “Socio Economic and

Cultural Factors Effecting Self
Efficacy on Reading
Comperehension”, Procedia Social

and Behavioral Sciences, 2, (2010), h.
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666-671.), sedangkan peneliti
mengambil teori dari walter j. Ong
dan BF. Skinner, Hasil penelitian
dalam jurnal ini yaitu Lingkungan
literasi  keluarga muslim  yaitu
lingkungan keluarga yang
memberikan pengenalan sejak dini
tentang sumber-sumber bacaan dan
rujukan Keislaman, sedangkan dalam
penelitian saya adalah implementasi
dan arah follow up dari penguatan
literasi Alquran melalui Educative
Punishment di MAN 1 Jember

Program
Peningkatan Literasi
Keuangan Syariah
Bagi Guru Taman
Pendidikan Alquran
(TPQ) di Kota
Semarang

Kardoyol*,
Syamsu Hadil,
Ahmad Nurkhinl

Volume 24 No. 2,
April - Juni 2018
p-ISSN: 0852-
2715 | e-ISSN:
2502-7220

Sama —sama
meneliti literasi,
Sama-sama
menggunakan
penelitian kualitatif

Tempat penelitian dalam penelitian di
jurnal dini bertempat di TPQ di
daerah Semarang, sedangkan peneliti
mengambil tempat di madrasah yaitu
MAN 1 Jember, Teori yang
digunakan  dalam  jurnal ini
mengambil pendapat dari Dr. Mulya
E. Siregar, Deputi Komisioner
Perbankan Otoritas Jasa Keuangan,
dalam panel diskusi di acara
launching of Islamic Finance Country
Report for Indonesia, saat ini
kesadaran (awareness) masyarakat
terhadap produk keuangan syariah
masih rendah, sedangkan peneliti
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mengambil teori dari walter j. Ong
dan BF. Skinner, Hasil penelitian
dalam jurnal ini adalah , Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dapat
dilaksanakan dengan baik dan lancar.
Terdiri dari tiga tahapan pelaksanaan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan. Kegiatan
pengabdian diikuti 37 peserta guru
TPQ yang berasal dari Patemon dan
Muntal.sedangkan dalam penelitian
saya adalah implementasi dan arah
follow up dari penguatan literasi
Alquran melalui Educative
Punishment di MAN 1 Jember.

Perintah Literasi
Dalam Perspektif
Alquran

Dan Relevansinya
Terhadap Program
Nawacita
“Indonesia Pintar”

Moh. Fauzan
Fathollah

digilib.uinsby.ac.i
d

Sama —sama
meneliti literasi,
Sama-sama
menggunakan
penelitian kualitatif

Jurnal ini meneliti literasi dalam
perspektif ~ Al-Qur’an  sedangkan
peneliti  meneliti tentang literasi
membaca Al-Qur’an, Teori yang
digunakan  dalam  jurnal ini
mengambil konsep literasi menurut
Progress In International Reading
Literacy Study (PIRLS) 2006,
sedangkan peneliti mengambil teori
dari walter j. Ong dan BF. Skinner,
Hasil penelitian dalam jurnal ini
adalah ~ Perintan  literasi  telah
dijelaskan oleh alquran sejak 14 abad
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tahun yang lalu, Membahas urgensi
membaca berarti membahas mengenai
efek, dan tujuan dari membaca.
Banyak manfaat yang didapatkan dari
kegiatan membaca, Upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) merupakan tugas
besar , sedangkan dalam penelitian
saya adalah implementasi dan arah
follow up dari penguatan literasi Al-
Qur’an melalui Educative Punishment
di MAN 1 Jember.

Membangun
Kualitas
Dengan
Literasi

Bangsa
Budaya

Ane Permatasari

Prosiding
Seminar Nasional
Bulan Bahasa
UNIB 2015

Sama —sama
meneliti literasi
Sama-sama
menggunakan
penelitian kualitatif

Teori yang digunakan dalam jurnal
ini mengambil  pendapat  dari
membaca (Wijono 1981, 44 dan
Nurhadi 1978, 24) merupakan suatu
proses  komunikasi ide antara
pengarang dengan pembaca, di mana
dalam proses ini pembaca berusaha
menginterpretasikan  makna  dari
lambang-lambang atau bahasa
pengarang untuk menangkap dan
memahami ide pengarang., sedangkan
peneliti mengambil teori dari walter j.
Ong dan BF. Skinner

Hasil penelitian dalam jurnal ini
adalah hasil penelitian tentang melek
huruf yang ada di Indonesia menurut
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UNDP. Sedangkan dalam penelitian
saya adalah implementasi dan follow
up dari penguatan literasi Alquran
melalui Educative Punishment di
MAN 1 Jember.

Pentingnya
Penguasaan Literasi
Bagi Generasi Muda
Dalam Menghadapi
Mea

Putri Oviolanda
Irianto, Lifia Yola
Febrianti

The 1st
Education And
Language
International
Conference
Proceedings
Center For
International
Language
Development Of
Unissula

Sama —sama
meneliti literasi
Sama-sama
menggunakan
penelitian kualitatif,
Sama sama
menggunakan teori
dari Menurut Wells
(dalam Heryati, dkk
(2010, him. 46)
terdapat empat
tingkatan literasi,
yaitu performative,
functional,
informational, dan
epistemic. Literasi
tingkatan pertama
adalah sekadar
mampu membaca
dan menulis. Literasi
tingkatan kedua
adalah menunjukkan
kemampuan

Hasil penelitian dalam jurnal ini
adalah Generasi muda Indonesia
harus  membekali diri  dengan
kompetensi pengetahuan informasi
yang banyak dalam berabagai aspek
kehidupan. Selain kompetensi
pengetahuan yang baik, juga perlu
mempersiapkan kompetensi dalam
berkomunikasi karena pasar ASEAN
ini menutut kita dapat berbahasa
asing terutama bahasa Inggris. Selain
itu, tenaga kerja perlu meningkatkan
kedispilinan ~ serta  menanamkan
budaya kerja yang baik dengan
membiasakan diri dalam
memproduksi ide yang kreatif dan
baru agar dapat bersaing dengan
pekerja asing.  Sedangkan dalam
penelitian saya adalah implementasi
dan follow up dari penguatan literasi
Alquran melalui Educative
Punishment di MAN 1 Jember.




15

menggunakan
bahasa untuk
keperluan hidup atau
skill for survival
(seperti membaca
manual, mengisi
formulir, dsb).
Literasi tingkatan
ketiga adalah
menunjukkan
kemampuan untuk
mengakses
pengetahuan.
Literasi tingkatan
keempat

menunjukkan

kemampuan

mentransformasikan

pengetahuan
Implementasi Suyono Implementasi Sama —sama Tempat penelitian dalam penelitian di
Gerakan Literasi Titik Harsiati Gerakan Literasi | meneliti literasi jurnal dini bertempat di SD,
Sekolah Pada Ika Sari Sekolah pada | Sama-sama sedangkan peneliti mengambil tempat
Pembelajaran Wulandari Sekolah  Dasar, | menggunakan di madrasah aliyah yaitu MAN 1
Tematik di Sekolah Tahun 26 Nomor | penelitian kualitatif | Jember, Teori yang digunakan dalam
Dasar 2, November jurnal ini mengambil pendapat dari

2017 Suyono (2011:44) menyatakan

bahwa literasi  sebagai  basis
pengembangan pembelajaran efektif
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dan produktif memungkinkan siswa
terampil mencari dan mengolah
informasi yang sangat dibutuhkan
dalam  kehidupan berbasis ilmu
pengetahuan abad ke-21, sedangkan
peneliti mengambil teori dari walter j.
Ong dan BF. Skinner

Hasil penelitian dalam jurnal ini
adalah menunjukkan bahwa terdapat
pola implementasi gerakan literasi
sekolah. Pola tersebut meliputi (1)
pola kegiatan literasi pada buku
tematik dan (2) pola kegiatan literasi
di sekolah. Pola kegiatan literasi pada
buku tematik yang ditemukan
berjumlah dua belas pola meliputi
kegiatan prabaca, membaca, dan
pascabaca. Pola kegiatan literasi di
sekolah ditemukan tiga belas pola
kegiatan meliputi tiga aspek, yaitu
pola strategi dan pelaksanaan
kegiatan literasi, sumber buku dan
lingkungan literasi, serta kerja sama
kegiatan literasi. , sedangkan dalam
penelitian saya adalah implementasi
dan arah follow up dari penguatan
literasi Alquran melalui Educative
Punishment di MAN 1 Jember.
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Pengaruh  Program
Gerakan Literasi
Sekolah  Terhadap
Minat Baca Siswa di
SD Islam Terpadu
Muhammadiyah
An-Najah  Jatinom
Klaten

Nindya Faradina

Jurnal Hanata
Widya Volume
64 6 Nomor 8
Tahun 2017

Sama —sama
meneliti literasi

Jurnal ini  menggunakan jenis
penelitian  kuantitatif,  sedangkan
peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif, Teori yang digunakan
dalam jurnal ini mengambil pendapat
dari Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Programme for International
Student Assessment (PISA) yang
dikutip dari buku panduan gerakan
literasi sekolah di sekolah dasar, yang
diajakan oleh Organisasi untuk Kerja
Sama dan Pembangunan Ekonomi
(OECD Organization for Economic
Cooperation and Development),
menggambarkan bahwa dalam dua
periode asesmen yang diadakan pada
tahun 2009 dan 2012, peserta didik
Indonesia menempati peringkat 64
dan 65 negara peserta dalam
matematika, sains dan membaca.
sedangkan peneliti mengambil teori
dari walter j. Ong dan BF. Skinner
Hasil penelitian dalam jurnal ini
adalah (1) Program Gerakan Literasi
Sekolah terhadap Minat Baca Siswa
di SD Islam Terpadu Muhammadiyah
An-Najah Jatinom Klaten, dengan rxy
= 0,550, r2 xy = 0,302, nilai thitung
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(7,332)> ttabel (1,657); artinya
pengaruh Program Gerakan Literasi
Sekolah terhadap Minat Baca

Siswa signifikan. (2) Hambatan
terjadi pada membaca nyaring,
membaca dalam hati, kegiatan pojok
baca kelas dan penghargaan sebagai
peminjam buku teraktif, dari 126
sampel 36,06% menjawab ya dan
63,94% menjawab tidak. , sedangkan
dalam  penelitian saya adalah
implementasi dan arah follow up dari
penguatan literasi Alguran melalui
Educative Punishment di MAN 1
Jember.

10.

Pedagogik Literasi
Kritis ;  Sejarah,
Filsafat dan
Perkembangannya

di Dunia Pendidikan

Ani Hendriani,
Pupun Nuryani,
Teguh Ibrahim

Pedagogia
Jurnal
Pendidikan

lImu

Sama —sama
meneliti literasi
Sama-sama
menggunakan
penelitian kualitatif

Teori yang digunakan dalam jurnal

ini

mengutip pendapat Alwasilah, beliau
mengungkapkan tujuh prinsip dasar
literasi yang berkembang dewasa ini,
adapun  ketujuh prinsip  tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Literasi adalah kecakapan hidup
(life  skills) yang memungkinkan
manusia berfungsi maksimal sebagai
anggota masyarakat.

2. Literasi mencakup kemampuan
reseptif dan produktif dalam upaya
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berwacana secara tertulis maupun
secara lisan.

3. Literasi adalah kemampuan
memecahkan masalah.

4. Literasi adalah refleksi penguasaan
dan apresiasi budaya.

5. Literasi adalah kegiatan refleksi
(diri).

6. Literasi adalah hasil kolaborasi.

7. Literasi adalah kegiatan melakukan
interprestasi.  sedangkan  peneliti
mengambil teori dari walter j. Ong
dan BF. Skinner

Hasil penelitian dalam jurnal ini
adalah menunjukkan bahwa sejarah
literasi kritis dimulai dari pemikiran
Paulo Freire, seorang pedagog dari
Brazil yang banyak membawa
perubahan di dunia pendidikan
melalui pemikirannya tentang konsep
literasi sebagai aktivitas membaca
kata dan dunia, literasi Kkritis juga
dianggap sebagai kekuatan sosial
(Gramsci), perjuangan emansipasi
wanita  (Ajayi), Agensi dan
pemecahan masalah sosial (Hendriani
dkk).  Penelitian ini  memiliki
signifikansi  untuk ~ memperkaya
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khazanah pedagogik pada umumnya,
khususnya pedagogik kritis pada
lingkup pendidikan literasi. Implikasi
dari penelitian ini adalah untuk
pengembangan pendidikan berbasis
literasi kritis pada jenjang pendidikan
dasar sampai pendidikan tinggi

, sedangkan dalam penelitian saya
adalah implementasi dan arah follow
up dari penguatan literasi Alquran

melalui Educative Punishment di
MAN 1 Jember.
Pemberian Muhammad Fauzi | Al-lIbrah Vol. 1 Sama-sama Jurnal ini tidak meneliti tentang
Hukuman Dalam No.1 Juni 2016 menggunakan jenis | literasi, Teori yang digunakan dalam
Perspektif penelitian kualitatif | jurnal ini adalah Elizabeth B.
Pendidikan Islam dan sama meneliti Hurlock, Hukuman ialah(]

tentang Punishment

“JPunishment means to inpose a
penalty on a peron for a fault offense
or violation or retaliation].
Hukuman ialah menjatuhan suatu
siksa pada seseorang karena suatu
pelanggaran atau kesalahan sebagai
ganjaran atau balasanya,
Abdurrahman Mas’ud, hukuman
dalam istilah psikologi adalah cara
yang digunakan pada waktu keadaan
yang merugikan atau pengalaman
yang tidak menyenangkan yang
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dilakukan oleh seseorang dengan
sengaja menjatunkan orang lain.,
sedangkan peneliti  menggunakan
teori walter j. Ong dan BF. Skinner
Hasil penelitian dari jurnal ini adalah
Hukuman tidak bisa dihilangkan
dalam subtansi pendidikan karena
hukuman selalu beiringan dengan
hadiah (reward). Hadiah berfungsi
sebagai memotivasi minat belajar
peserta didik sedangkan hukuman
sebagai tindakan preventif peserta
didik yang minim terhadap minat
belajar. Sedangkan hasil penelitian
yang  diambil peneliti  yaitu
implementasi dan arah follow up dari
penguatan literasi Al-Qur’an melalui
Educative Punishment di MAN 1
Jember.

Pengaruh Pemberian
Hukuman Terhadap
Kesadaran
Berbusana

Santri Mas Pmdu
Asahan Kelurahan
Mekar Baru
Kecamatan

Kota Kisaran Barat

SA’DIAH
NASUTION

Jurnal Media
Inovasi Edukasi
Vol. 03, No. 08
Januari 2017

Sama-sama meneliti
tentang Punishment

Jenis penelitian yang diambil dalam
jurnal  ini  adalah  kuantitatif,
sedangkan peneliti mengambil jenis
penelitian  kualitatif, Jurnal ini
mengambil tempat penelitian di salah
satu pesantren di kabupaten Asahan
sedangkan peneliti mengambil tempat
penelitian di MAN 1 Jember, Kajian
teori yang digunakan dalam penelitian




22

Kabupaten Asahan

ini yaitu M. Ngalim Purwanto (2006:
177) dalam bukunya ilmu pendidikan
teoritis dan peraktis membagi alat
pendidikan menjadi 6 (enam) bagian
yang dirangkai menjadi 3 bagian
yaitu: @) pembiasaan dan
pengawasan; (b) perintah  dan
larangan; dan (c) ganjaran dan
hukuman, sedangkan  peneliti
menggunakan teori walter j. Ong dan
BF. Skinner, Hasil penelitian dari
jurnal ini adalah Dari tabel distribusi
pemberian hukuman di MAS PMDU
Asahan didapat jumlah persentase
santri yang menjawab selalu 35,25%
dan kadang-kadang 42,46% berarti
hukuman selalu diberikan ketika
terjadi pelanggaran. Persantase santri
yang menjawab pernah 18,52% yang
berarti masih ada santri yang
melakukan pelanggaran tidak
diberikan hukuman, Sedangkan hasil
penelitian yang diambil peneliti yaitu
implementasi dan arah follow up
dari penguatan literasi Al-Qur’an
melalui Educative Punishment di
MAN 1 Jember.
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Hukuman
(Punishment) Dalam
Perspektif
Pendidikan
Pesantren

Muhammad Anas
Ma’arif

Ta’allum: Jurnal
Pendidikan Islam
Volume 05,
Nomor 01, Juni
2017, Halaman 1-
20 p-ISSN: 2303-
1891; e-ISSN:
2549-2926

Sama-sama meneliti
yang berkaitan
tentang punishment
dan  menggunakan
jenis penelitian
kualitatif

Tempat penelitian yang di ambil
dalam penelitian ini yaitu dalam
lingkup pesantren, sedangkan peneliti
mengambil tempat penelitian di
sekolah, Kajian Teori yang diambil
dalam jurnal ini adalah Menurut
Imam Al-Ghazali bahwa “pemberian
hadiah targhib merupakan suatu
penguatan yaitu dengan memberikan
hadiah atau pujian pada anak didik,
sedangkan tarhib hukuman suatu alat
untuk mendidik yang paling akhir
untuk di terapkan, sedangkan peneliti
mengambil teori walter j. Ong dan
BF. Skinner, Hasil penelitian yang
diambil dalam penelitian ini adalah
Prespektif pendidik dalam
memberikan  hukuman ada dua
kategori, yaitu ada yang sepakat dan
ada yang sepakat. Jika sepakat dengan
pemberian hukuman di pesantren para
pendidik berpendapat bahwa untuk
mengondisikan dan mendisiplinkan
santri tidak cukup hanya motivasi saja
akan tetapi dibutuhkan sebuah
hukuman akan tetapi harus sesuai
dengan keadaan santri. jika para
pendidik yang tidak sepakat, mereka
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lebih memilih pendekatan humanism
atau secara kekeluargaan dan bisa
juga ada yang diarkan saja hingga
capek sendiri, sedangkan Sedangkan
hasil penelitian yang diambil peneliti
yaitu implementasi dan arah follow
up dari penguatan literasi Al-Qur’an
melalui Educative Punishment di
MAN 1 Jember.

Reward-Punishment
Sebagai Motivasi
Pendidikan
(Perspektif Barat
Dan Islam)

Azis

Cendekia Vol. 14
No. 2, Juli -
Desember 2016

Sama-sama meneliti
yang berkaitan
tentang punishment
dan  menggunakan
jenis penelitian
kualitatif

Kajian teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Berkaitan dengan
hukuman, Ibnu Sina mengatakan
bahwa hukuman dilakukan bila
terpaksa dan pukulan tidak digunakan
kecuali setelah diberi peringatan,
ancaman dan perantara  untuk
memberi nasehat, dengan maksud
untuk merangsang jiwa anak. Bila
memukul, hendaknya dapat
menimbulkan rasa pedih sehingga
timbul effek yang diharapkan dan
supaya anak tidak menganggap

enteng hukuman yang akan datang. -,
sedangkan peneliti  menggunakan
teori walter j. Ong dan BF. Skinner
Hasil penelitian dari jurnal ini adalah
Pujian dan hukuman dalam proses
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pembelajaran juga merupakan
motivasi kepada peserta didik, untuk
selalu dan semangat meraih sukses
dalam belajar. Untuk itu perlu ada
proses pembelajaran yang kondusif
dan menyenangkan. Proses pemberian
pujian dan hukuman sudah banyak
dicontohkan oleh Rasulullah saw.

baik melalui al-Qur’an maupun al-
Hadis serta dapat dijadikan referensi
dalam proses pembelajaran di kelas
maupun luar kelas, Sedangkan hasil
penelitian yang diambil peneliti yaitu
implementasi dan arah follow up
dari penguatan literasi Al-Qur’an

melalui Educative Punishment di
MAN 1 Jember
Pengaruh Pemberian | Minal Ardi Cendekia Vol. 14 | Sama-sama meneliti | Jurnal  ini  menggunakan jenis
Hukuman Terhadap No. 2, Juli -] vyang berkaitan | penelitian  kuantitatif,  sedangkan
Disiplin Siswa Desember 2016 tentang punishment | peneliti menggunakan jenis penelitian
dalam Belajar kualitatif. =~ Kajian  teori  yang
digunakan dalam penelitian ini

Menurut  Sudiono, dkk (2007:29)
mengemukakan beberapa pengertian
hukum, menurut pemahaman para
ahli mengenai hukum adalah sebagai
berikut: 1) E. Utrecht berpendapat
bahwa hukum adalah himpunan
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peraturan-peraturan, berisi perintah-
perintah dan larangan-larangan yang
mengatur tata tertib suatu masyarakat;
2) S.M. Amin mendefinisikan hukum
sebagai kumpulan peraturan-
peraturan yang terdiri dari norma-
norma dan sanksi-sanksi; 3) J.C.T.
Simorangkir dan Woerjono
Sastropranoto mendefinisikan hukum
sebagai peraturan yang bersifat
memaksa, yang menentukan tingkah
laku manusia dalam lingkungan
masyarakat yang dibuat oleh badan-
badan  resmi  yang  berwajib,
pelanggaran  terhadap  perturan-
peraturan  akan mengakibatkan
diambilnya tindakan hukum tertentu;
dan 4) Frans Magnis Suseno
mendefinisikan hukum sebagai sistem
norma-norma yang mengatur
kehidupan dalam masyarakat,
sedangkan peneliti  menggunakan
teori walter j. Ong dan BF. Skinner

Hasil penelitian dari jurnal ini adalah
Berdasarkan hasil yang diperoleh
melalui pengolahan dan analisis data,
maka dapat ditarik kesimpulan,
bahwa secara umum terdapat
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pengaruh pemberian hukuman di
sekolah terhadap disiplin siswa dalam
belajar, secara  khusus  dapat
dirumuskan kesimpulannya sebagai
berikut: 1) Pengaruh pemberian
hukuman di sekolah oleh guru pada
siswa dalam kegiatan pembelajaran
pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Nanga
Tebidah Kecamatan Kayan Hulu
Kabupaten Sintang, dinyatakan sudah
baik, terlihat pada variabel pemberian
hukuman di sekolah diperoleh nilai
skor rata-rata 2,98 termasuk kategori
baik; 2) Tingkat disiplin siswa dalam
belajar pada pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Nanga
Tebidah Kecamatan Kayan Hulu
Kabupaten Sintang dinyatakan sudah
baik, terlihat  pada  variabel
kedisiplinan siswa dalam belajar
dengan skor yang diperoleh rata-rata
2,75 termasuk kategori baik.

,Sedangkan hasil penelitian yang
diambil peneliti yaitu implementasi
dan arah evaluasi dari penguatan
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literasi Al-Qur’an melalui Educative
Punishment di MAN 1 Jember

Hukuman Terhadap
Anak Sebagai Alat
Pendidikan Ditinjau
Dari Hukum Islam

Indah Khomsiyah

Ahkam, Volume
2, Nomor 1, Juli
2014

Sama-sama

menggunakan jenis
penelitian kualitatif
dan sama meneliti
tentang Punishment

Kajian teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Pemikiran senada
juga penulis ambil dari  M.J.
Langeveld dalam bukunya Beknopte
Theorishe Paedagogiek sebagaimana
yang dikutip mengemukakan bahwa
hukuman adalah suatu perbuatan
dimana kita secara sadar dan sengaja
menjatuhkan nestapa kepada
seseorang baik dari segi kejasmanian
maupun dari segi kerokhanian,
mempunyai kelemahan jika
dibandingkan diri kita dan olehnya itu
maka kita untuk memimpinnya dan
melindunginya.3, sedangkan peneliti
menggunakan teori Walter J. Ong
dan BF. Skinner. Hasil penelitian dari
jurnal ini adalah Pemberian hukuman
sebagai alat pendidikan yang dipakai
guru perlu memperhatikan syarat-
syarat hukuman yang baik agar dapat
dipertanggungjawabkan mutu
paedagogisnya. Maksud hukuman
pada kontek ini, bertujuan agar anak
menyadari kesalahannya dan tidak

mengulangi perbuatannya yang salah
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itu, Sedangkan hasil penelitian yang
diambil peneliti yaitu implementasi
dan arah follow up dari penguatan
literasi Alquran melalui educative
punishment di MAN 1 Jember

Hukuman Edukatif
Untuk Anak Mi/Sd

Yuberti

Terampil  Jurnal
Pendidikan Dan
Pembelajaran

Dasar Volume 1

Nomor 2
Desember 2014
P-ISSN 2355-
1925

Sama-sama

menggunakan jenis
penelitian kualitatif
dan sama meneliti
tentang Punishment

Tempat penelitian yang di ambil
dalam penelitian ini yaitu dalam
lingkup MI/SD, sedangkan peneliti
mengambil tempat penelitian di
madrasah yaitu MAN 1 Jember,
Kajian Teori yang diambil dalam
jurnal ini adalah Hukuman
(punishment) sering dimaknai sebagai
usaha edukatif yang digunakan untuk
memperbaiki dan mengarahkan anak
ke arah yang benar, bukan praktik
hukuman dan siksaan yang memasang
kreativitas  (Fadjar, 2005: 202),
sedangkan peneliti mengambil teori
walter j. Ong dan BF. Skinner. Hasil
penelitian  yang diambil  dalam
penelitian ini adalah untuk
menghindari dampak-dampak negatif
yang mungkin akan timbul pada anak
setelah diberikannya hukuman, Anda
dapat melakukan beberapa langkah
berikut: Ciptakan satu suasana yang
hangat dan bersahabat dengan si anak
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, Pilihlah hukuman yang sedang atau
relevan, Anda harus yakin bahwa
Anda dapat mengendalikan diri Anda
saat menjatuhkan hukuman kepada
anak,

Berikan hukuman secara konsisten
saat anak melakukan kesalahan-
kesalahan berat, Dsb. sedangkan
Sedangkan hasil penelitian yang
diambil peneliti yaitu implementasi
dan arah follow up dari penguatan
literasi Alquran melalui educative
punishment di MAN 1 Jember.

Dampak Pemberian
Hukuman Terhadap
Motivasi Belajar
Siswa (Studi Kasus
Di Sma Negeri 1
Segeri  Kabupaten
Pangkep)

Harnita

Jurnal Sosialisasi
Pendidikan
Sosiologi-FIS
UNM

Sama-sama

menggunakan jenis
penelitian kualitatif
dan sama meneliti
tentang Punishment

Tempat penelitian yang di ambil
dalam penelitian ini yaitu SMA
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep,
sedangkan peneliti mengambil tempat
penelitian di madrasah yaitu MAN 1
Jember, Kajian Teori yang diambil
dalam jurnal ini adalah Purwanto
(1995:173) hukuman adalah “suatu
usaha pendidik untuk memperbaiki
kelakuan dan budi pekerti anak
didik”. Sedangkan menurut Mas’ud
(1999:23) menyatakan bahwa
hukuman dalam istilah psikologi
adalah cara yang digunakan pada




31

waktu keadaan yang merugikan atau

pengalaman yang tidak
menyenangkan yang dilakukan oleh
seseorang dengan sengaja

menjatuhkan orang lain.,sedangkan
peneliti mengambil teori Walter J.
Ong dan BF. Skinner. Hasil penelitian
yang diambil dalam penelitian ini
adalah Metode belajar yang strategis
dan penting bagi perkembangan
psikologis siswa, salah satunya
dengan menggunakan punishment
(hukuman). Hal ini sesuai hasil
wawancara dengan informan yaitu
kepala SMA Negeri 1 Segeri
berinisial Nd (52 Tahun) dan Wakil
Kepala Sekolah (Wakasek) bidang
kesiswaan di SMA Negeri 1 Segeri
yang berinisial Na (52 Tahun), kedua
informan mengatakan bahwa
disekolah ini menerpakan pemberian
hukuman kepada siswanya yang
melanggar, Sedangkan hasil
penelitian yang diambil peneliti yaitu
implementasi dan arah follow up
dari  penguatan literasi  Alquran
melalui educative punishment di
MAN 1 Jember.
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Pembinaan Disiplin
Siswa Sekolah
Menengah Atas
Negeri Kecamatan
Koto Baru
Kabupaten
Dharmasraya

Wessy Rosesti

Volume 2 Nomor
1, Juni 2014 |
Bahana
Manajemen
Pendidikan |
Jurnal
Administrasi
Pendidikan

Sama-sama

menggunakan jenis
penelitian kualitatif
dan sama meneliti
tentang Punishment

Tempat penelitian yang di ambil
dalam penelitian ini yaitu SMA
Negeri  Kecamatan Koto Baru

Kabupaten Dharmasraya , sedangkan
peneliti mengambil tempat penelitian
di madrasah yaitu MAN 1 Jember,
Kajian Teori yang diambil dalam
jurnal ini adalah Menurut Melayu
(2012:194) pembinaan disiplin dapat
dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya:  melalui  pemberian
keteladanan, melalui pemberian
keadilan, melalui pemberian
pengawasan, melalui  pemberian
sanksi hukuman, melalui pemberian
ketegasan, sedangkan peneliti
mengambil teori walter j. Ong dan
BF. Skinner. Hasil penelitian yang
diambil dalam penelitian ini adalah
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Pembinaan Disiplin Siswa
SMA Negeri Kecamatan Koto Baru
Kabupaten Dharmasraya  dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

- Pembinaan disiplin siswa melalui
pemberian keteladanan oleh guru di
SMA Negeri Kecamatan Koto Baru
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Kabupaten Dharmasraya adalah baik
dengan skor rata-rata 4,12. Bearti
guru sudah baik dalam pembinaan
disiplin  siswa melalui pemberian
keteladanan.

- Pembinaan disiplin siswa melalui
pemberian motivasi oleh guru di
SMA Negeri Kecamatan Koto Baru
Kabupaten Dharmasraya adalah baik
dengan skor rata-rata 4,05. Bearti
guru sudah baik dalam pembinaan
disiplin  siswa melalui pemberian
motivasi., Sedangkan hasil penelitian
yang  diambil peneliti  yaitu
implementasi dan arah follow up dari
penguatan literasi Alguran melalui
educative punishment di MAN 1
Jember.

10.

Pembinaan dalam

menanamkan
Kedisiplinan dan
Pemberian

Hukuman pada
Anak Didik

Tina Rahmawati

Dosen Manajemen
Pendidikan, FIP,
UNY

Sama-sama

menggunakan jenis
penelitian kualitatif
dan sama meneliti
tentang Punishment

Kajian Teori yang diambil dalam
jurnal ini adalah  Menurut Utami
Munandar (2002:104) cara yang bisa
pendidik lakukan adalah dengan cara
proses imitasi (peniruan), identifikasi
(keteladanan) dan internalisasi
(penyerapan) anak secara berangsur-
angsur belajar mengenai nilai-nilai
sosial dan susila sebagai pedoman
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tingkah laku , sedangkan peneliti
mengambil teori Walter J. Ong dan
BF. Skinner. Hasil penelitian yang
diambil ~ dalam  penelitian  ini
Pemberian hukuman pada anak didik
memiliki  keuntungan antara lain
dapat menghentikan dengan segera
tingkah laku anak didik yang
menyimpang, memberi  petunjuk
kepada anak didik mengenai tingkah
laku yang dapat diterima selain itu
sebagai pengajaran bagi anak didik
dengan kenyataan bahwa hukuman
mampu mengurangi kemungkinan anak
didik dan meniru tingkah laku tersebut,
Sedangkan hasil penelitian yang
diambil peneliti yaitu implementasi
dan arah follow up dari penguatan
literasi Alquran melalui educative
punishment di MAN 1 Jember.
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Mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang telah disajikan dan
diuraikan dalam tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
diambil oleh peneliti saat ini masih bersifat orisinil dan belum pernah diteliti

dalam penelitian sebelumnya.

B. Kajian teori

1. Definisi Literasi

Literasi secara harfiah bermakna-baca tulis, atau diindonesiakan
dengan keberaksaraan. Selain itu, literasi juga berarti melek aksara,
melek huruf, serta kemampuan membaca dan menulis.’

Literasi secara luas dapat diartikan sebagai kemampuan berbahasa
yang mencangkup kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, serta kemampuan berpikir yang menjadi elemen di dalamnya.’°

Literasi atau keaksaraan dapat mengubah pola pikir yang ada
dalam diri manusia. Tulisan itu akan memberikan pelekatan pada ruang,
dan memberikan kebebasan manusia untuk berkomunikasi dan berbahasa
yang sifatnya tak terbatas. Keaksaraan dapat mengubah imajinasi
manusia menjadi sebuah benda. Keaksaraan jika diibaratkan dalam suatu
gambar, maka gambar tersebut adalah sebuah subyek yang dapat

menggambarkan berbagai hal.*

% A. Teeuw, Antara Kelisanan dan Keberaksaraan (Jakarta: Pustaka Jaya, 1994), 1

19 Ni Nyoman Padmadewi dan Luh Putu Artini, Literasi di Sekolah dari Teori Ke Praktik (Bali:
Nilacakra, 2018) , 1

1 Walter J Ong, Kelisanan dan Keaksaraan (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2013), 10
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Jenis Literasi

Literasi dalam petunduk teknis (Juknis) pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) literasi dasar atau keluasan wawasan
dalam penggunaan media, literasi perpustakaan, literasi teknologi dan

teknologi dan literasi visual.'?

a. Literasi membaca dan menulis.

Manusia yang sama sekali tidak tersentuh tradisi membaca dan
menulis mereka tidak akan pernah mampu memberikan penjelasan,
menggolongkan, dan mengkonsep urutan abstrak dari suatu fenomena.
Tanpa keaksaraan mereka diibaratkan hanya mengamalkan sesuatu
yang kosong tidak didasarkan dengan berbagai ilmu dan teori-teori.
Keaksaraan bisa digunakan untuk merekonstruksi kembali kesadaran
murni manusia, seperti merekonstruksi ulang kejadian yang telah terjadi
jauh di masa lampau secara utuh dalam benak kita. Rekonstruksi
tersebut dapat membuat manusia belajar dan mengambil hikmah dari
pelajaran yang ada di masa lampau dan **membangun peradaban di
masa yang akan datang dengan lebih maju dan menggunakan teknologi
tinggi.

Kata-kata yang ditulis adalah merupakan wujud visual yang
menggambarkan dan menjelaskan suatu kejadian atau peristiwa.

Bagaimana sejarah dari peristiwa itu terjadi, menggambarkan latar

2 Keputusan direktur jenderal pendidikan islam nomor 5164 tahun 2018, Petunjuk Teknis
Rencana Pelaknaan Pembelajaran Pada Madrasah.

13 1hid; 20
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kejadian peristiwa, ruang dan periodesasi terjadinya suatu peristiwa.
Semua itu oleh keaksaraan diwujudkan secara visual.**

Dalam konsep literasi, membaca ditafsirkan sebagai usaha
memahami, merefleksi, dan melibatkan diri dalam berbagai jenis teks
untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini membaca bertujuan
mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang, serta untuk
berpartisipasi dalam masyarakat. Berdasarkan definisi ini, membaca
diartikan sebagai kegiatan membangun makna, menggunakan informasi
dari bacaan secara langsung dalam kehidupan, dan mengaitkan
informasi dari teks dengan pengalaman pembaca. Dalam pengertian ini,
kegiatan membaca membutuhkan kemampuan menganalisis dan
menyintesis informasi , sehingga pemahaman yang dihasilkan memiliki
struktur makna yang kompleks.*

Keaksaraan meliputi seluruh tulisan salah satu contohnya seperti
dalil-dali yang ada di Alquran beserta buktinya. Adanya sebuah tulisan
atau dalil memungkinkan pembaca untuk membacanya secara berulang-
ulang. Jika suatu saat terjadi gangguan yang mengakibatkan kita lupa
bagian dari bacaan atau dalil tersebut, maka kita bisa membacanya lagi
dengan selektif. Hal tersebut, sifatnya obyektif dan tidak akan berubah-

ubah.*®

¥ Walter J Ong, Kelisanandan Keaksaraan (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2013), 47

5 Yunus Abidin, Tita Mulyati dan Hana Yuansah, Pembelajaran Literasi (Jakarta: Bumi Aksara,
2017), 165

18 Walter J Ong, Kelisanandan Keaksaraan (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2013), 50
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Pengertian literasi membaca juga mengandung makna
mendalam tersendiri. Frasa dalam rangka mencapai tujuan
mengindikasikan bahwa membaca tidak terlepas dari tujuan apa yang
diharapkan untuk dicapai oleh pembacanya. Dengan kata lain, membaca
harus dilakukan dengan berdasar pada tujuan membaca tertentu.
Membaca juga harus dimanfaatkan untuk mengembangkan
pengetahuan dan potensi pembaca sehingga orang tersebut mampu
berpartisipasi dalam masyarakat.’

Literasi baca dan tulis adalah kecakapan untuk membaca,
menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami informasi
untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk
mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan potensi, serta untuk
berpartisipasi di lingkungan sosial.*®

Literasi Numerasi.

Literasi numerasi berhubungan dengan berbagai macam angka
dan simbol matematika yang bertujuan untuk bisa memperoleh,
menginterpretasikan, menggunakan, dan mengomunikasikan untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks

kehidupan sehari-hari, bisa juga digunakan untuk menganalisis

Y Yunus Abidin, Tita Mulyati dan Hana Yuansah, Pembelajaran Literasi (Jakarta: Bumi Aksara,

2017), 166

'8 Tim GLN Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Nasional (GLN) (Jakarta: Sekretariat TIM
GLN Kemendikbud, 2017), 6
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informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, dsb.) untuk mengambil keputusan.*®
c. Literasi Sains.

Literasi sains bertujuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah
serta membangun kesadaran serta memahami bagaimana karakteristik
sains dan teknologi dalam membangun suatu peradaban, kebudayaan,
dan kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan,
memperoleh pengetahuan baru, serta untuk terlibat dan peduli dalam
isu-isu yang terkait sains.?

d. Literasi Digital

Literasi digital ditujukan untuk membina komunikasi dan
interaksi dalam kehidupan sehari-hari.yang berkaitan dengan
pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-
alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya secara
sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat.”*

e. Literasi Finansial

Literasi finansial bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
finansial, baik individu maupun sosial, agar dapat berpartisipasi dalam
lingkungan masyarakat. Meliputi pengetahuan dan kecakapan untuk

mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan,

9 1bid; 7

2 bid; 7

2! Tim GLN Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Nasional (GLN) (Jakarta: Sekretariat Tim
GLN Kemendikbud, 2017), 7
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dan motivasi dan pemahaman agar dapat membuat keputusan yang
efektif dalam konteks finansial %2
Literasi Budaya dan Kewargaan

Literasi budaya adalah mencangkup kemampuan untuk dapat
memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai
identitas bangsa. Sementara itu, literasi kewargaan adalah
pengetahuan dan kecakapan dalam memahami hak dan kewajiban
sebagai warga masyarakat.?

Level Literasi

Literasi di bagi menjadi 4 level, yaitu performative, functional,
informational, dan epistemic. Literasi tingkatan pertama adalah
performative orang mampu membaca dan menulis, dan berbicara dengan
simbol-simbol yang digunakan, inilah tingkat pertama dimana
kemampuan seseorang dalam membaca dan manulis dan berbicara
dengan simbol-simbol dimulai dan sebagai gerbang atau tahap ke arah
yang lebih tinggi pada tingkat bahasa seseorang. **

Literasi tingkatan kedua adalah tingkat functional, orang
diharapkan dapat menunjukkan kemampuan menggunakan bahasa untuk
keperluan hidup atau skill for survival (seperti membaca manual, mengisi
formulir, dsb), membaca manual. Jika anda melihat seorang tengah asyik

membaca surat kabar, atau embaca artikel bahasa asyik dalam

2|bid; 7
2 bid;7

24 G Wells, The Meaning Makers: Children Learning Language and Using Language to Learn
(London: Hodder and Stoughton, 1987)
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kesehariannya yang bukan bahasa ibunya (mother’s tongue) maka ia ada
pada wilayah tingkat fungsional dan ditargetkan lulusan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dapat mencapai tingkat fungsional. %

Literasi tingkatan ketiga adalah tingkat informational
menunjukkan kemampuan untuk mengakses pengetahuan. Literasi
tingkatan keempat menunjukkan kemampuan mentransformasikan
pengetahuan dengan bahasanya. Inilah tingkat yang diharapkan untuk
lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA). 2

Sedangkan pada tingkat ke empat vyaitu epistemic, orang
diharapkan dapat mentransformasi pengetahuan dalam bahasa tertentu.
Dan ini merupakan tingkatan literasi tertinggi.?’

4. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang
penanaman budi pekerti, dibentuklah gerakan literasi sekolah (GLS) yang
bertujuan untuk membiasakan dan memotivasi siswa untuk membaca dan
menulis guna menumbuhkan budi pekerti.?

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah,

(peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas

% G Wells, The Meaning Makers: Children Learning Language and Using Language to Learn
(London: Hodder and Stoughton, 1987)

?® G Wells, The Meaning Makers: Children Learning Language and Using Language to Learn
(London: Hodder and Stoughton, 1987)

7 G Wells, The Meaning Makers: Children Learning Language and Using Language to Learn
(London: Hodder and Stoughton, 1987)

*8 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 23 Tahun 2015 tentang
“Penanaman Budi Pekerti”
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sekolah, komite sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi,
penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat
mempresentasikan keteladanan, dunia usaha dan lain-lain). Dan
pemangku kepentingan dibawah direktorat Jenderal pendidikan dasar dan
menengah kementerian pendidikan kebudayaan.”® Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) tak hanya sebatas baca buku, ini dia cara penerapannya
melalui kurikulum wajib baca yang bersumber dari manual pendukung
pelaksanaan gerakan literasi sekolah. Sejak anak menginjak usia sekolah
dasar anak dibantu untuk membaca dengan benar.*

Dalam pendidikan formal, peran aktif para pemangku
kepentingan yaitu kepala sekolah, guru, tenaga pendidik dan pustakawan
sangat berpengaruh untuk memfasilitasi pengembangan komponen
literasi peserta didik. Selain itu, diperlukan juga pendekatan cara belajar-
mengajar yang keberpihakannya jelas tertuju kepada komponen-
komponen literasi ini.**

Hal yang paling mendasar dari praktik literasi adalah membaca.
Keterampilan membaca merupakan fondasi untuk mempelajari berbagai
hal lainnya. Kemampuan ini penting bagi pertumbuhan intelektual

peserta didik. Melalui membaca peserta didik dapat menyerap

Pyulisa Wulandari, Jurnal Volume 1, No. 1, Juli-Desember 2017 Implementasi Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) Sebagai Pembentuk Pendidikan Karakter (Tanah Abang : JMKSP Jurnal
Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan, 2017) 6

“1bid; 2

*lbid; 2
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pengetahuan dan mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi
kehidupannya. *

Kemampuan literasi peserta didik di Indonesia berkaitan dengan
keterampilan membaca yang berkelanjutan dalam memahami informasi
secara analitis, kritis dan reflektif. Perlu diketahui bahwa literasi adalah
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara
cerdas. Kegiatan literasi selama ini identic dengan aktivitas membaca dan
menulis, namun sesuai dengan Deklarasi Praha pada tahun 2003
menyebutkan bahwa literasi juga mencakup bagaimana orang lain
berkomunikasi dengan masyarakat.

Waktu membaca oleh Permendikbud No. 23 tahun 2015
ditetapkan sebanyak 15 menit. 15 menit itu sendiri adalah bukan waktu
lamanya melakukan literasi, tetapi adalah waktu minimum untuk
melakukan literasi. Hal ini didasarkan pada teori dari Janice L. Pilgreen
menilai persoalan pokok yang dihadapi guru agar siswanya gemar
membaca tidak terletak pada durasi waktu membaca, melainkan
frekuensi kegiatan membaca. Berapapun waktu yang dihabiskan siswa
dalam satu kegiatan membaca bukanlah soal. Yang terpenting, siswa
melakukan kegiatan membaca secara berulang-ulang dan setiap hari.>

Kunci utama menjadikan siswa gemar membaca, kata Pilgreen,

adalah meletakkan membaca sebagai kegiatan reguler siswa. Tidak ada

%2 |bid; 2
BIpid; 3

% Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017), 34



44

jaminan semua siswa punya waktu membaca di luar sekolah. Di rumah,
mereka bisa saja sibuk bermain, bekerja membantu orang tua, atau
menghabiskan waktu bersama teman-temannya dengan melakukan
aktivitas yang tidak berhubungan dengan kegiatan membaca. Lebih
buruk lagi ketika mereka tidak punya teladan membaca di sekitarnya.*
Kegiatan-kegiatan tersebut mengacu pada lima aspek strategi yang sudah
ditetapkan.
a. Penguatan Kapasitas Fasilitator:
1) Pelatihan guru dan tenaga kependidikan dalam menerapkan literasi
pada pembelajaran.
2) Pelatihan guru dan tenaga kependidikan dalam pembuatan mainan
edukatif berbasis literasi.
3) Forum diskusi bagi warga sekolah untuk mengembangkan
kegiatan literasi dan menigkatkan kemampuan berliterasi.
b. Penigkatan Jumlah dan Ragam Sumber Bacaan Bermutu
1) Penyediaan bahan bacaan nonpelajaran yang beragam.
2) Penyediaan alat peraga dan mainan edukatif yang mendukung
kegiatan literasi.
3) Penyediaan bahan belajar literasi dalam bentuk digital
4) Program menulis buku bagi siswa, guru, dan tenaga

kependidikan.

% Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017), 34
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Perluasan Akses terhadap Sumber Belajar dan Cakupan Peserta

Belajar

1) Pengembangan sarana penunjang yang membentuk ekosistem
kaya literasi.

2) Penyediaan laboratorium yang berkaitan dengan literasi,
misalnya, laboratorium bahasa, sains, finansial, dan digital.

3) Penyediaan pojok baca, baik di tiap kelas maupun di tempat-
tempat strategis di sekolah.

4) Pengoptimalan perpustakaan sekolah.

5) Penyelenggaraan open house oleh sekolah yang sudah
mengembangkan literasi.

6) Program pengimbasan sekolah dan

7) Pelaksanaan kampanye literasi.

Peningkatan Pelibatan Publik

1) Pelaksanaan sesi diskusi dengan tokoh atau pegiat berbagai
bidang literasi mengenai pengalaman dan pengetahuan mereka
terkait dengan bidang yang mereka kuasai.

2) Pelaksanaan festival atau bulan literasi yang melibatkan pakar,
pegiat literasi, dan masyarakat umum dan

3) Pelibatan BUMN dan DUDI dalam pengadaan bahan bacaan dan

kegiatan literasi di sekolah.
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e. Penguatan Tata Kelola

1) Pengalokasian waktu atau jadwal khusus untuk melakukan
berbagai kegiatan literasi di sekolah.

2) Pengalokasian anggaran untuk mendukung literasi di sekolah.

3) Pembentukan tim literasi sekolah yang terdiri atas kepala
sekolah, pengawas, guru, dan wakil orang tua peserta didik
dengan tugas memantau berjalannya kegiatan-kegiatan literasi di
sekolah.

4) Pembuatan kebijakan yang mengatur kegiatan literasi di sekolah
sehingga dapat memaksimalkan keterlibatan semua warga
sekolah dan

5) Penguatan peran komite sekolah untuk membangun relasi kerja
sama dan komitmen dalam melaksanakan kegiatan literasi. *

5. Literasi Alquran
a. Membaca Alquran

Dalam program GLS telah ditetapkan ketentuan waktu untuk
melaksanakan kegiatan literasi, salah satunya adalah literasi membaca.
Termasuk membaca kitab suci bagi siswa-siswi yang beraga Islam yaitu
Alguran, beberapa sekolah telah menerapkan gerakan membaca
Alguran 15 menit sebelum mata pelajaran dimulai. Seperti salah
satunya di SMAN 4 Pekanbaru, Riau. Di sekolah ini menerapkan

program 15 menit membaca buku nonteks pelajaran dilakukan setelah

% Tim GLN Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Nasional (GLN) (Jakarta: Sekretariat TIM
GLN Kemendikbud, 2017), 21
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program 15 menit membaca Alquran (bagi yang beragama Islam)
berakhir. Pukul 07.00 — 07.15 WIB, siswa beragama Islam membaca
Alguran dan siswa beragama lain membaca kitab agamanya masing-
masing. Pukul 07.15 — 07.30, semua siswa membaca buku nonteks
pelajaran. Memang, konsekuensinya, waktu datang ke sekolah

dimajukan lebih awal.*’

b. Memahami kandungan, tajwid dan makhorijul huruf

Selain membaca Alquran, peserta didik juga dibiasakan untuk
memaknai dan mempelajari isi kandungan dari ayat yang di baca. kitab
agama seperti Alguran, memuat banyak cerita tentang kisah umat
terdahulu dan peristiwa masa mendatang. Dari kisah-kisah masa lalu
yang sarat makna dan hikmah, serta kejadian niscaya di masa depan,
diharapkan para penganutnya memikirkan dan dapat mengambil
pelajaran. Tuhan sangat paham bahwa manusia suka cerita sehingga
wahyu yang diturunkan sebagian besar dalam bentuk cerita. Memahami
tajwid yang ada dalam setiap ayat beserta makhorijul hurufnya.*

Menghafal Alguran

Program Menghafal Alquran diselenggarakan disekolah-sekolah

tertentu yang memeng menginginkan diselenggarakannya program

tahfidz. Program menghafal Alquran ini diikuti oleh peserta didik

% Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017), 37
% bid; 36
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tertentu yang memang memiliki kemauan dan minat, untuk menghafal
Alquran.
6. Hukuman (punishment)

Punishment menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni adalah
menghadirkan sebuah situasi yang tidak menyenangkan atau situasi yang
ingin dihindari untuk menurunkan tingkah laku yang berpengaruh
terhadap perilaku seseorang.®® Selain itu menurut Malik Fajar
Punishment adalah alat pendidikan yang mengakibatkan penderitaan bagi
siswa yang dihukum yang mengandung motivasi sehingga siswa yang
bersangkutan berusaha untuk dapat selalu memenuhi tugas belajarnya
agar terhindar dari hukuman.*°

Fungsi Punishment dalam arti lain juga bisa dikatakan sebagai
upaya preventif atau represif yang dapat dilakukan pendidik untuk
mengendalikan segala bentuk tingkah laku peserta didik. Pada dasarnya
punishment merupakan salah satu bentuk reinforcement yang bersifat
negatif. Tetapi jika dalam prakteknya para pendidik dapat memodifikasi
konsep punishment itu sendiri serta dapat melibatkan pendidikan di
dalam prakteknya.

a. Konsep reinforcement dan punishment
B.F. Skinner menjelaskan dalam konsep operant conditioning
atau yang bisa disebut dengan (instrumental conditioning) yaitu

suatu bentuk pembelajaran di mana konsekuensi perilaku

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori belajar dan pembelajaran, (yogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2010) 74.
0 Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005) 202.
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menghasilkan perubahan dalam probabiitas bahwa perilaku akan
terjadi.**

Skinner dalam konsep operannya menjelaskan mengenai
reinforcement and punishment. Menjelaskan bahwa konsekuensi-
ganjaran dan hukuman tergantung pada perilaku organisme.
Penguatan dan hukuman penguatan (hadiah) adalah konsekuensi yang
meningkatkan probalilitas bahwa suatu perilaku akan terjadi.
Sebaliknya, hukuman adalah konsekuensi yang mengurangi
kemungkinan perilaku akan terjadi.*?

Reinforcement dan punishment dalam teori operant ini ada
dua macam yaitu penguatan yang bersifat positif dan penguatan yang
bersifat negatif serta hukuman yang bersifat positif dan hukuman
yang bersifat negatif. Penguatan yang bersifat positif adalah
penguatan berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respons meningkat
karena diikuti dengan stimulus yang mendukung. Penguatan yang
bersifat negatif adalah penguatan berdasarkan prinsip bahwa
frekuensi respons meningkat karena diikuti oleh penghilangan
stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan). Hukuman yang
bersifat positif yaitu kejadian suatu perilaku yang diikuti penyajian
stimulus yang tidak menyenangkan dan membuat tingkah laku yang
tidak diinginkan tidak muncul lagi di masa yang akan datang.

Hukuman yang bersifat negatif adalah kejadian suatu perilaku yang

! John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 222

2 1bid;223
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diperkuat dengan penghilangan stimulus dan membuat tingkah laku
yang tidak diinginkan tidak muncul kembali di masa yang akan
datang. Contohnya masing-masing akan disajikan didalam tabel

sebagai®® berikut:

Tabel 4.1
Macam-macam Penguatan

Penguatan yang bersifat positif Seorang anak yang pada dasarnya
memiliki sifat pemalu diminta
olen guru maju ke depan kelas
untuk  menceritakan  sebuah
gambar yang dibuat oleh anak itu
sendiri. Setelah anak tersebut
membacakan cerita, guru
memberikan pujian kepada anak
tersebut dan teman-teman
sekelasnya  bertepuk  tangan.
Ketika hal tersebut berlangsung
berulang-ulang, maka  pada
akhirnya anak tersebut menjadi
lebih berani untuk maju ke depan
kelas, bahkan kemungkinan sifat
pemalunya akan hilang.

Penguatan negatif Seorang anak yang dikurung di
dalam kamar selama satu jam
akan menangis sejadi-jadinya
kemudian orang tua yang tidak
tega membiarkannya keluar dari
kamarnya. Dalam kasus ini, telah
terjadi penguatan negatif dimana
anak akan terbiasa melakukan hal
tersebut jika di kurung di dalam
kamar.

Hukuman Positif Pemberian hukuman yang bersifat
edukatif, bagi siswa yang
melakukan pelanggaran di sekolah
(seperti judul yang diteliti

Hukuman negatif Pada saat salah satu anggota
keluarga, misalnya sang kakak

*3John W Santrock, Educational Psychology, (amerika: McGraw-Hill Companies Inc.,2011), 222
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saat pulang sekolah tidak langsung
pulang ke sekolah tapi main dan
mampir dulu ke rumah teman dan
dilakukan berulang ulang, maka
pada saat ia pulang kerumah tidak
satupun dari anggota keluarga
mau berbicara dengannya mulai
dari ibu, ayah, dan adik karena
ketidakikutsertaan sang kakak
dalam acara makan  siang
berssama. gara gara sikap acuh
itulah Si kakak merasa
mendapatkan hukuman.

b. Generalisasi, Diskriminasi, dan ekstingsi.

Pada ulasan dalam classical conditioning kita mendiskusikan
Generalisasi, Diskriminasi, dan ekstingsi. proses ini juga penting
merupakan dimensi dari operant conditioning. Mengingat di classical
conditioning, generalisasi adalah kecenderungan dari stimulus yang
sama untuk mengkondisikan respon. Generalisasi di operant
conditioning berarti memberikan respon yang sama untuk rangsangan
yang mirip. Sebagai contoh jika seorang guru memuji siswa dari
pertanyaan yang bagus terkait mata pelajaran bahasa inggris, ini
umumnya akan merangsang siswa untuk belajar lebih keras lagi pada
mapel lain seperti sejarah, matematika, dan subyek yang lain. **

Diskriminasi  berarti  menjawab  untuk  memastikan
rangsangan, tetapi bukan yang lain. Diskriminasi dalam operant
conditioning melibatkan perbedaan antara stimulus atau peristiwa

yang berhubungan dengan lingkungan. Sebagai contoh, seorang siswa

* John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 223
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mengetahui ada nampan di meja tulis yang diberi label “matematika”
diharapkan dia meletakkan tugas matematika hari ini pada nampan
itu. Sedangkan nampan yang lain diberi label “inggris” untuk
meletakkan tugas-tugas bahasa inggris hari ini. Ini mungkin terdengar
simple, tetapi sangat penting karena dunia murid berkmbang dengan
banyak perbedaan rangsangan disekeliling sekolah.*

Pada operant conditioning, extinction terjadi ketika respon
penguatan sebelumnya tidak lebih panjang memperpanjang dan
menurunkan respon. Sebagai contoh, di beberapa kasus perhatian
seorang guru dengan tidak hati-hati memberi sebuah penguatan
kepada siswa yang memiliki perilaku mengacau, ketika salah satu
siswa mencubit siswa yang lain dan guru langsung berbicara dengan
pelaku. Jika ini terjadi dengan teratur, siswa mungkin akan belajar
bahwa mencubit siswa yang lain adalah cara yang baik untuk
mendapatkan perhatian dari gurunya. Jika guru menarik kembali
perhatiannya, perilaku mencubit mungkin akan berhenti.*

Aversive stimuli (hukuman) yang tidak menyenangkan.

Kebanyakan orang mengasosiasikan  penyajian  dari
rangsangan aversive (tidak menyenangkan) dengan hukuman.
Rangsangan aversive adalah hukuman hanya jika itu mengurangi
perilaku tidak menyenangkan. Pemikiran yang terlalu sering bahwa

rangsangan aversive adalah hukuman yang tidak efektif dimana

*® John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 223

 1bid; 224
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perilaku yang tidak diinginkan tidak menurun dan malah lebih
meningkat. Sebuah sejarah yang berkaitan dengan kedisiplinan yang
menggunakan kekerasan fisik berhubungan dengan depresi pada
remaja dan menciptakan berbagai masalah. Seperti kenakalan pada
anak-anak yang berkaitan dengan rendahnya kualitas sekolah. *’

Tipe dari rangsangan aversive umumnya adalah teguran dari
seorang guru yang bersifat lisan. Lebih efektif digunakan ketika guru
didekat siswa daripada diseberang ruangan dan ketika digunakan
bersama teguran non-verbal seperti mengerutkan dahi dan kontak
mata. Teguran akan lebih efektif jika diberikan dengan segera setelah
perilaku yang tidak diinginkan terjadi. Dalam teguran tidak boleh ada
teriakan dan umpatan, seringnya menggunakan volume yang tinggi di
dalam kelas akan menyajikan sosok seorang guru yang lepas kendali
di hadapan siswa. Dari pada meneriakkan “berhenti melakukan itu”
cukup hanya menggunakan kontak mata saja untuk menghentikan
perilaku yang tidak diinginkan. Stategi lain yaitu membawa siswa
kesamping dan menegurnyasecara privat daripada di depan ruangan
seluruh kelas.*®

Sikolah di Amerika, minoritas perempuan dari background
keluarga berpendapatan rendah yang paling sering menerima

hukuman fisik. Menurut pendapat psikolog dan ahli pendidikan,

*"John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 231
“8 John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 231
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hukuman fisik bagi siswa seharusnya tidak digunakan dalam berbagai

keadaan.*

Banyak masalah yang diasosiasikan dengan menggunakan

rangsangan aversive, fisik atau yang lain, sebagai hukuman yang

terniat.

1)

2)

3)

Khususnya ketika kamu menggunakan hukuman yang intens
seperti teriakan dan umpatan, disititulah kamu menyajikan kepada
siswa sosok guru yang tidak mampu mengendalikan diri dalam
memegang keadaan.

Hukuman apat menanamkan rasa takut, kemarahan, atau
keagungan pada siswa. Yang menjadi kekhawatiran terbesar
Skinner adalah hukuman yang diajarkan adalah bagaimana untuk
menjauhi sesuatu. Sebagai contoh seorang siswa memiliki
pengalaman dengan guru yang suka menghukum, hal ini mungkin
dapat menunjukkan  ketidaksukaan kepada guru dan
mengakibatkan tidak ingin berangkat sekolah.

Ketika siswa dihukum, mereka mungkin menjadi tergugah dan
cemas. Mereka tidak dapat berkonsentrasi dengan pekerjaan

mereka dalam waktu yang lama setelah hukuman diberikan. *°

49 1bid; 231

%) ohn W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 232
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Jenis Penelitian

Jenis pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dimana prosedur penelitian ini meghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati atau perilaku yang
diamati, sehingga hasil dari penyajian proposal ini hanya berupa narasi.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak
dilakukan. penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Jember yang beralamat di JI. Imam Bonjol 50, Jember Jawa timur. Madrasah
ini memiliki empat jurusan peminatan yaitu jurusan IPA, IPSM BAHASA dan
Agama. Dan mengembangkan berbagai Diversifikasi program-program
unggulan madrasah dengan membuka beberapa program, seperti: Madrasah
Aliyah Negeri Program Keagamaan (MANPK), Madrasah Program Akademik
yang dikenal dengan nama Kelas BIC (Bina Insan Cendekia,Madrasah
Program Keterampilan, Madrasah Program Regular, Madrasah Program
Tahfidz, dan Pengembangan Kelas Bahasa.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MAN 1 Jember adalah
sebagai uberikut:

1. Berdasarkan peraturan pemerintah No. 28 dan 29. Diikuti oleh surat

keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan dan menteri agama,

dapat diketahui bahwa madrasah adalah sekolah yang bercirikhas
55
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agama islam, yang sudah mengimplementasikan Kurikulum 2013
(K13) berbasis pendidikan karakter dan literasi.

2. Budaya religius sebagai sekolah yang bernuansa islami, telah
mengakar sebagai tradisi di MAN 1 Jember. Salah satu dari budaya

itulah yang menarik untuk diangkat menjadi bahan penelitian.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah suifat keadaan “attributes” dari suatu benda,

orang atau keadaan, yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Sifat

keadaan dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas, (benda, orang dan

lembaga) bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan, penilaian,

sikap pro-kontra, atau simpati antipati, keadaan batin, dsb. Bisa berupa proses

dan hasil proses.*

Pada penelitian ini yang dijadikan subyek penelitian adalah segala

pihak di MAN 1 Jember yang berkaitan dengan subyek yang akan diteliti yaitu

meliputi:

1.

2.

Kepala sekolah MAN 1 Jember.

Waka Kedisiplinan MAN 1 Jember.

Guru piket yang bertugas mencatat dan memberi hukuman.
Siswa MAN 1 Jember.

Narasumber lain yang terkait dengan peneitian.

> Hurriyah Badriyah, Kumpulan contoh Sukses dan Tembus Pengajuan Proposal, him 20
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif yang digunakan
oleh peneliti merupakan instrumen utama untuk mencari data dengan
berinteraksi secara simbolik dengan informan atau subjek yang diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
1. Teknik wawancara

Teknik wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan untuk
mendapatkan kontruksi yang terjadi sekarang mengenai: orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kebiasaan dan
sebagainya®?

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur untuk menentukan agar permasalahan yang diangkat dalam
penelitian dapat ditentukan secara lebih terbuka, untuk mendengarkan
pendapat dan ide-ide dari narasumber, namun tetap menggunakan
pedoman agar data yang dihasilkan tidak ada yang terlupakan dan tetap
sesuai dengan panduan.

Adapun data yang diperoleh peneliti melalui teknik wawancara
adalah:

a. Informasi dari guru piket yang memantau dan mengawasi jalannya
hukuman
b. Informasi dari waka kurikulum selaku yang memimpin dan

memberlakukan kebijakan

%2 | Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam llmu Sosial, Pendidikan, dan

Keagamaan, (Bali: Nilacakra, 2018), 55
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c. Informasi dari koordinator Tatib selaku pihak yang membina,
mengarahkan, serta mengawasi jalannya hukuman.
d. Informasi dari waka kesiswaan selaku pihak yang terkait dengan
peserta didik.
e. Informasi dari guru BK selaku pihak yang turut andil dalam membina,
mengarahkan, serta mengawasi jalannya hukuman.
2. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
menghimpun bahan-bahan bahan keterangan yang dilakukan dengan
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. metode ini dilakukan untuk
melakukan pengamatan secara sistematik terhadap gejala yang ada dalam
penelitian.*

Jenis observasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
Observasi non-partisipan dimana peneliti hanya bertindak sebagai
pengamat, dan tidak terlibat sebagai obyek yang diteliti, serta tidak terjun
langsung ke lapangan.

Adapun data yang diperoleh peneliti dari teknik observasi ini
adalah:

a. Kondisi geografis lingkungan MAN 1 Jember.
b. Kondisi objek penelitian selama pelaksanaan kebijakan hukuman

dijalankan.

>3 Djaali dan Pudji Muldjiono, Pengukuran dalam bidang pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2017), 16
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang ada dalam metode penelitian kualitatif. Teknik dokumentasi
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen atau catatan-catatan yang tersimpan, yang mendukung data
penelitian. Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi adalah:
a. Profil lembaga MAN 1 Jember.
b. Struktur organisasi, data guru, dan kesiswaan.
c. Jurnal Rekapitulasi pelanggaran yang dilakukan siswa yang
melakukan pelanggaran.
d. Data-data lain terkait dengan adanya kebijakan hukuman pembacaan
Alquran di MAN 1 Jember.
E. Analisis Data
Anlisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam polam kategori atau satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
yaitu dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode

dan mengkategorikannya.>

> Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogykarta: Literasi Media Publishing, 2015), 122
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Teknik analisis data menurut Miles, Huberman dan Saldana terdiri dari
tiga hal yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Proses ini berlangsung terus menerus dalam penelitian selama data belum
terkumpul.

1. Kondensasi data
Sebelum ada istilah kondensasi data, pada umumnya kita lebih
mengenal istilah reduksi data. Istilah reduksi data telah dikembangkan oleh
Miles, Huberman dan Saldana menjadi pengembunan data atau kondensasi.
Letak perbedaan antara reduksi dan kondensasi data. Jika reduksi data
dipilah kemudian data yang tidak dipakai akan dibuang. Sedangkan
kondensasi data yang dikumpulkan diambil intisarinya dan dimanfaatkan,
sedangkan data ampas atau yang tidak digunakan tetap disimpan.
Proses kondensasi data secara rinci adalah sebagai berikut:
Data condensation occurs continously throughout the life of any
qualitatively oriented project. Even data are actually collected,
anticipatory data condensation is occuring as the reseacher
decides (often without full awareness) wich conceptual frame
work, which cases, wich research questions, and wich data
collection approaches to choose. As data collection proceeds,
further episodes of data condensations occur. Writing summaries,
coding, developing themes, generating categories, and writing
analytic memos, the data condensing/transforming process
continues after fieldwork is over, until a final report is completed.
Kondensasi data dilakukan secara berkelanjutan sepanjang
penelitian kualitatif berlangsung. Ketika data yang berupa fakta-fakta
dikumpulkan, data awal yang diputuskan oleh peneliti, yang masih belum

jelas kebenarannya seperti kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan

penelitian, dan pengumpulan data yang dipilih. Saat pengumpulan data data
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berlanjut, proses selanjutnya adalah menulis ringkasan, pengkodean,
mengembangkan tema, menghasilkan kategori, dan menulis memo analitik,
proses penyempurnaan/transformasi data berlanjut setelah kerja lapangan
selesai, sampai laporan akhir selesai.>
Sedangkan secara umum proses kondensasi data jika digambarkan
secara kasar meliputi 4 hal yaitu:
a. Selecting
Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi
mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin
lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang
dapat dikumpulkan dan dianalisis.
b. Focusing
Peneliti memfokuskan masalah yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian
c. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya
d. Simplifying dan transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang

> Mathew b. Miles, A. Michael Huberman dan Johny Saldana, Qualitative Data Analisys (
Amerika: Arizona State University, 2014), 12
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ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.>®
2. Penyajian data (data display)

Penyajian data menurut Miles and Huberman adalah sekumpulan
informasi  tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. >" Penyajian data ini diberikan untuk memberikan gambaran
dari keseluruhan atau bagian tertentu dari keseluruhan data, dengan upaya
pengklasifikasian dan penyajian data sesuai dengan pokok permasalahan
yang menggunakan pengkodean pada setiap sub pokok permsalahan.

3. Kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap terakhir dalam analisis
data. Pada tahap ini peneliti memberikan kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna hubungan,

persamaan dan perbedaan dari data yang telah diperoleh.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan padanan dari konsep validitas dan
keandalan yang disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, Kriteria, dan
paradigmanya sendiri®®. Hal ini dilakukan untuk menjamin keakuratan data
karena data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah

dan begitupun sebaliknya.

% Mathew b. Miles, A. Michael Huberman dan Johny Saldana, Qualitative Data Analisys (
Amerika: Arizona State University, 2014), 12

%" Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogykarta: Literasi Media Publishing, 2015),123
*8 Muh. Fitriah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan kelas, dan study kasus,
(Sukabumi: Jejak Publisher, 2017), 92
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Untuk menyelidiki keabsahan data pada penelitian ini, maka peneliti
menggunakan Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkansesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding dari data itu sendiri.

Triangulasi yang dipakai oleh peneliti saat ini adalah treangulasi
sumber dan treangulasi metode. Triangulasi sumber yaitu dengan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui “waktu dan alat” yang berbeda, sedangkan triangulasi
metode yaitu membandingkan dan mengcek balik derajat kepercayaan dan
informasi yang diperoleh menggunakan “metode” yang berbeda.

Adapun hal yang dicapai dalam triangulasi sumber adalah:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara

2. Membandingan apa yang dikatakan orang didepan umum dan dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Dan hal yang dapat dicapai dalam triangulasi metode yaitu:

1. Membandingkan data hasil observasi dengan data wawancara.

2. Membandingkan data isi dokumentasi dengan data wawancara yang masih
berkaitan.

Hasil dari triangulasi ini diharapkan dapat meningkatkan kedalaman
pemahaman peneliti baik mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks

dimana fenomena itu muncul.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian merupakan suatu proses mengkombinasikan
pemikiran untuk melakukan kegiatan meneliti, mengumpulkan, serta
mengumpulkan fakta-fakta yang ada. Pada tahap ini peneliti akan
menjabarkan tahapan-tahapan proses selama melakukan penelitian yang
dilakukan dari awal hingga akhir. Berikut adalah tahapan-tahapan yang
dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian:
1. Tahap pra lapangan
Peneliti menyusun rancangan penelitian yang berupa latar
belakang masalah dan alasan melakukan penelitian, study pustaka,
penentuan lapangan penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan
pengumpulan data, rancangan prosedur  analisa data, rancangan
perlengkapan yang diperlukan di lapangan, dan rancangan pengecekan
kebenaran data.>®
a. Menyusun rancangan penelitian
Penelitian mengatur sistematika yang akan dilakukan selama
penelitian berangkat dari permasalahan dalam lingkup peristiwa yang
sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta diverifikasi secara
nyata saat berlangsungnya penelitian.®® Hal ini memberikan gambaran
dan kerangka berfikir untuk peneliti mengenai hal apa saja yang harus

disediakan sebelum melaksanakan sebuah penelitian

%9 Abi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak Publiser,
2018),166
* Ibid; 166
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b. Memilih lapangan penelitian
Hal ini harus dicocokkan dengan pendalaman rumusan
masalah, kemudian dilanjutkan dengan survei lapangan untuk melihat
kesesuaian teori Kkita dengan yang ada di lapangan, dengan
memperhatikan keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu,
biaya, dan juga tenaga.
c. Mengurus birokrasi atau perizinan
Hadirnya peneliti dalam suatu tempat untuk melakukan
penelitian, memerlukan birokrasi atau perizinan kepada pihak
berwenang yang terkait dengan apa yang akan diteliti. Dengan
mengetahui siapa saja pihak yang berwenangm beserta syarat-syarat
perizinan yang harus dilengkapi pada saat penelitian, akan
memberikan keleluasaan lebih kepada peneliti dalam mengambil data
selama proses penelitian.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Untuk mengenal berbagai unsur fisik, lingkungan sosial serta
keadaan alam. Hal ini dilakukan agar kita bisa mengenal lingkungan
yang kita teliti, serta dapat mempersiapkan keperluan apa saja yang
kita butuhkan selama proses penelitian. Dan memberikan penilaian
misal seperti apakah lingkungan yang kita teliti merasa terganggu
privasinya sehingga ada yang harus ditutupi atau sebaliknya, lapangan
dapat menerima peneliti dan tidak merasa terganggu sehingga tidak

ada yang perlu ditutupi.
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e. Memilih dan memanfaatkan lingkungan

Saat melakukan penelitian, peneliti bukanlah satu-satunya
individu yang bergerak sendiri dalam menemukan informasi. Perlu
adanyanya pihak kedua, atau informan yang ada dalam lingkungan
penelitian yang berguna bagi peneliti dalam menemukan informasi
yang menyangkut tentanng situasi dan kondisi lingkungan. Hal ini kita
lakukan ketika kita mensosialisasikan diri saat terjun dalam
lingkungan yang kita teliti. Selain itu, peneliti juga harus sadar
persamaan dan perbedaan yang ada pada lingkungan serta mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan penelitian, demi menunjang
kelancaran saat proses penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapang.

Mempersiapkan diri secara fisik maupun mental dan mengingat
persoalan etika dalam melakukan penelitian, dalam hal penampilan
peneliti harus menyesuaikan tradisi dan budaya yang ada dilingkungan,
kerja sama antara peneliti subyek yang diteliti hal ini bertujuan untuk
mempermudah  kerjasama dan saling bertukar informasi, dan
memperhatikan waktu penelitian.

3. Tahap di analisis di lapangan

Menganalisis data yang ada di lapang. Hal ini mengarah pada
cocok atau ketidak cocokan hipotesis kerja yang mungkin sudah atau
belum muncul pada saat peneliti sudah berada di lapangan, dengan yang

dirumuskan waktu pertama kali terjun ke lapangan. ®

%1 Abi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak Publiser,
2018),183
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Letak Geografis MAN 1 Jember
MAN 1 Jember beralamat di JI. Imam Bonjol 50, Jember Jawa timur.
Setelah peneliti melakukan observasi, dapat diketahui bahwa batas-batas

MAN 1 Jember adalah sebagai berikut:

Sebelah utara : Ma’had putri khadijah MAN 1 Jember
Sebelah selatan : PSBB Putra MAN 1 Jember

Sebelah barat : Sungai dan persawahan

Sebelah timur : Rumah penduduk

2. Sejarah Singkat MAN 1 Jember

Melalui berbagai perjuangan, ide dan, keinginan tentang
berdirinya sebuah lembaga pendidikan Islam setingkat MA di jember.
Pada tahun 1967 terkabullah sebuah keinginan tersebut, dengan didirikan
sebuah lembaga pendidikan Islam setingkat MA di jember. Lembaga
pendidikan ini pada mulanya diberi nama SPIAIAN (Sekolah Persiapan
Institut Agama Islam Negeri) Jember. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama RI Nomor : 17 Tahun 1978, tanggal 30 Maret 1978,
SPIAIN Jember diubah namanya menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam

Negeri (MAAIN) hingga tahun 1981.
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Dalam pendirian SPIAIN tersebut, Tokoh Ulama Jember turut
andil membidani kelahirannya, diantaranya KH. Dhofir Salam dan KH.
A. Muhith Muadi sebagai Kepala Sekolah Pertama SPIAIN periode 1967-
1971. Kmudian institusi

MAAIN ini sejak tahun 1981 dikukuhkan menjadi Madrasah
Aliyah Negeri Jember (MAN). Baru tehitung mulai tanggaln 23 Agustus
2004 resmi berganti nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
(MAN 1 Jember) berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 168
tahun 2003, tanggal 24 Maret 2003.

Pada awal berdirinya (SPIAIN), proses KBM berlangsung di
Kampus IAIN Sunan Ampel Cab. Jember, di kawasan pasar Johar,
sekarang kawasan Mutiara Shopping Center. Searah dengan
perkembangan dan pertumbuhan SPIAIN menjadi MAAIN yang terus
melaju, pada tahun 1982 para perintis mampu membeli tanah dan mampu
membangun sebuah gedung permanen di kawasan Kaliwates, kawasan
Jalan Imam Bonjol 50 Jember, sebagaimana yang ada sekarang ini.

3. Visi dan Misi MAN 1 JEMBER
a. Visi
“Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlaqul karimah berlandaskan
iman dan taqwa”.
b. Misi
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dan

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.
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2) Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik peserta didik
secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses
pembelajaran bermutu.

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada
peserta didik di bidang keterampilan sebagai modal untuk terjun ke
dunia kerja.

B. Penyajian dan Analisis Data
1. Bentuk penguatan literasi Alquran melalui educative punishment bagi
siswa yang terlambat di MAN 1 Jember.

Literasi secara harfiah bermakna-baca tulis, atau di Indonesiakan
dengan keberaksaraan. Selain itu, literasi juga berarti melek aksara, melek
huruf, serta kemampuan membaca dan menulis.®? Literasi secara luas
dapat diartikan sebagai kemampuan berbahasa yang mencangkup
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta
kemampuan berpikir yang menjadi elemen di dalamnya®®

Teori diatas relevan dengan hasil wawancara peneliti dengansalah
satu narasumber yang bernama Raras Indriani salah satu guru di MAN 1
Jember yang bertugas sebagai salah satu guru piket, beliau mengatakan
bahwa:

Literasi itu adalah budaya membaca. Termasuk seharusnya adalah

budaya menulis. Karena dari membaca itu kita dapat menghimpun
informasi yang kita tuangkan dalam tulisan. Tetapi secara umum.

62 A. Teeuw, Antara Kelisanan dan Keberaksaraan (Jakarta: Pustaka Jaya, 1994), 1
% Ni Nyoman Padmadewi dan Luh Putu Artini, Literasi di Sekolah dari Teori Ke Praktik (Bali:
Nilacakra, 2018) , 1
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Tetapi secara umum yang dipahami itu budaya baca. Yang mana di
masyarakat kita budaya itu masih sangat rendah sekali. ®*

Literasi atau keaksaraan dapat mengubah pola pikir yang ada
dalam diri manusia. Tulisan itu akan memberikan pelekatan pada ruang,
dan memberikan kebebasan manusia untuk berkomunikasi dan berbahasa
yang sifatnya tak terbatas. Keaksaraan dapat mengubah imajinasi manusia
menjadi sebuah benda. Keaksaraan jika diibaratkan dalam suatu gambar,
maka gambar tersebut adalah sebuah subyek yang dapat menggambarkan
berbagai hal.®®

B.F. Skinner menjelaskan dalam konsep operant conditioning atau
yang bisa disebut dengan (instrumental conditioning) yaitu suatu bentuk
pembelajaran di mana konsekuensi perilaku menghasilkan perubahan
dalam probabiitas bahwa perilaku akan terjadi.®®

Skinner dalam konsep operannya menjelaskan mengenai
reinforcement and punishment. Menjelaskan bahwa konsekuensi-ganjaran
dan hukuman tergantung pada perilaku organisme. Penguatan dan
hukuman penguatan (hadiah) adalah konsekuensi yang meningkatkan
probalilitas bahwa suatu perilaku akan terjadi. Sebaliknya, hukuman
adalah konsekuensi yang mengurangi kemungkinan perilaku akan terjadi.®’

Reinforcement dan punishment dalam teori operant ini ada dua
macam Yaitu penguatan yang bersifat positif dan penguatan yang bersifat

negatif serta hukuman yang bersifat positif dan hukuman yang bersifat

% Wawancara Raras Indiani (18 Maret 2019)
% Walter J Ong, Kelisanandan Keaksaraan (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2013), 10
% John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 222
67 H
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negatif. Penguatan yang bersifat positif adalah penguatan berdasarkan
prinsip bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan stimulus
yang mendukung. Penguatan yang bersifat negatif adalah penguatan
berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti
oleh penghilangan stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan).
Hukuman yang bersifat positif yaitu kejadian suatu perilaku yang diikuti
penyajian stimulus yang tidak menyenangkan dan membuat tingkah laku
yang tidak diinginkan tidak muncul lagi di masa yang akan datang.
Hukuman yang bersifat negatif adalah kejadian suatu perilaku yang
diperkuat dengan penghilangan stimulus dan membuat tingkah laku yang
tidak diinginkan tidak muncul kembali di masa yang akan datang.
Contohnya masing-masing akan disajikan didalam tabel sebagai®®
Sedangkan bentuk Punishment yang diterapkan di MAN 1 Jember
dengan menyisipkan literasi Alquran didalamnya relevan dengan teori BF
Skinner yaitu hukuman yang bersifat positif, dimana tujuan dari hukuman
ini adalah menghadirkan sesuatu yang tidak menyenangkan kepada peserta
didik untuk mengurangi perilaku negatif yang dilakukannya agar tidak
terulang lagi di masa depan. Teori BF Skinner di atas relevan dengan
dengan hasil wawancara peneliti dengan Rina selaku Waka Kesiswaan
MAN 1 Jember:
Hukuman itu jangan fisik gitu.. hukuman yang sekiranya anak-
anak itu.. ada nilai edukatifnya yang bersifat positif, Hukuman

apa yang tepat bagi mereka? kan fisik tidak mungkin.. naah..
hukuman yang mendidik. Nahh..Mendidik apa? Karena kita

%8John W Santrock, Educational Psychology, (amerika: McGraw-Hill Companies Inc.,2011), 222
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sekolah agama yaudah.. anak-anak untuk membaca Alquran satu
juz gitu.. yang perempuan yang tidak membaca Alquran, ya
menulis istighfar.. kan sudah melatih anak-anak untuk belajar
menulis arab®™
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa, pemberian
hukuman dalam dunia pendidikan, khususnya dalam lingkup madrasah
yang sarat akan nilai-nilai keagamaan, maka sudah sepatutnya bahwa
dalam memberikan sanksi kepada peserta didik haruslah memilih jenis
sanksi mengandung unsur nilai- nilai religi dan bisa memberikan dampak
positif kepada pelaku. Seperti halnya membawa pelaku pelanggaran
menjadi sadar dan agar bertindak lebih baik lagi kedepannya.™
Berbeda zaman berbeda pula bentuk dan pola dalam mendidik
siswa, zaman dahulu mendidik dengan sentuhan fisik seperti mencubit,
menjewer, melempar penghapus kepada siswa merupakan hal yang wajar
digunakan oleh seorang guru, sebagai bentuk peringatan kepada siswa
yang salah. Namun seiring perkembangan zaman hal tersebut sangatlah
sensitif dan memicu pro dan kontra. Bahkan dapat dikategorikan sebagai
tindak kekerasan. Hasil observasi diatas diperkuat oleh hasil wawancara
dengan Nasir selaku waka kurikulum MAN 1 Jember.” “Tidak.. nggak
boleh, meskipun itu positif.. jaman sekarang ini kan kita harus lemah
gemulai, tidak boleh ada kekerasan.. karena sedikit-sedikit dilaporkan™"®

Untuk menentukan sebuah kebijakan hukuman yang positif dan

bernilai edukatif, dalam lingkup pendidikan formal khususnya Madrasah,

% Wawancara Rina (15 Maret 2019)

"0 Observasi (15 Maret)

™ Observasi (13 Maret 2019)

"2 Wawancara Bapak Nasir (13 Maret 2019)
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hal ini tentu tidak bisa diputuskan secara sepihak. Perlu adanya
musyawarah dan kesepakatan yang melibatkan elemen—elemen penting
dalam lingkungan sekolah, seperti halnya kepala sekolah, waka kesiswaan,
koordinator tata tertib, BK, dan warga sekolah lainnya.” Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara peneliti dengan Sofi selaku koordinator tata tertib
MAN 1 Jember, beliau mengatakan bahwa: “kita kan sama MPK, sama
OSIS, terus membuat tata tertib itu... itu disetujui dari OSIS, dari MPK
dari anggota dan semuanya.. terbentuklah tata tertib itu.”"*

Dan juga diperkuat oleh hasil wawancara peneliti kepada Rina
waka kesiswaan MAN 1 Jember beliau mengatakan bahwa: “oohh.. dulu
yang menyepakati Tatib ya?? Tim Tatib, BK, sama perwakilan kelas. Jadi
membuat aturan tata tertib itu juga melibatkan siswa”"

Di sisi lain, menurut hasil wawancara peneliti terhadap pihak BK.
Pihak BK menyatakan bahwa dalam persetujuan penetapan kebijakan
dalam hukuman tersebut, seringkali hanya di handle oleh salah satu pihak
saja. Misalnya pihak tata tertib. Sedangkan menurut prosedur yang
berlaku, pembentukan kebijakan sanksi tersebut mewajibkan BK juga
harus turut andil dalam rapat.”® Sebagaimana pernyataan dari M. Mahfud
selaku guru BK:

Birokrasinya memang gitu mbak, tapi kenyataannya kan ndak

selalu begitu.. kadang itu hanya ditetapkan secara sepihak oleh
Tatib, tanpa persetujuan klita. Untuk yang mengolah poin-poin

3 Observasi ( 11 Maret 2019)

* Wawancara Ibu Sofi (11 Maret 2019)
> Wawancara Rina (15 Maret 2019)

"® Observasi (20 Maret 2019)



74

hasil pelanggran dan tindak lanjutnya seperti apa itu dilakukan oleh
sana sendiri mbak.”’

Setelah disepakati oleh pihak sekolah, dan seluruh warga sekolah.
Maka kebijakan tersebut tidak bisa semerta-merta langsung di jalankan
tanpa ada persetujuan dari wali murid. Oleh karena itu kebijakan apapun
yang ada kaitannya dengan peserta didik harus melalui kesepakatan antara
pihak sekolah dan wali murid. Apabila kedua belah pihak sudah sepakat,
maka kebijakan tersebut baru bisa dijalankan.”® Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Happy Khorunnisa selaku anggota tata tertib
MAN 1 Jember berikut: “Yaitu kesepakatan antara pihak sekolah dan
walimurid, jadi sekolah punya program ditawarkan ke wali murid. Kalau
sepakat di “kethog” ya ditandatangani. Ada SK nya.Sknya ya berupa Tatib
secara tertulis itu mbak.”"

Manusia yang sama sekali tidak tersentuh tradisi membaca dan
menulis mereka tidak akan pernah mampu memberikan penjelasan,
menggolongkan, dan mengkonsep urutan abstrak dari suatu fenomena.
Tanpa keaksaraan mereka diibaratkan hanya mengamalkan sesuatu yang
kosong tidak didasarkan dengan berbagai ilmu dan teori-teori. Keaksaraan
bisa digunakan untuk merekonstruksi kembali kesadaran murni manusia,
seperti merekonstruksi ulang kejadian yang telah terjadi jauh di masa
lampau secara utuh dalam benak kita. Rekonstruksi tersebut dapat

membuat manusia belajar dan mengambil hikmah dari pelajaran yang ada

" Wawancara Mahfud (20 Maret 2019)
"8 Observasi (5 April 2019)
¥ Wawancara Happy Khoirunnisa (5 April 2019)
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di masa lampau dan membangun peradaban di masa yang akan datang
dengan lebih maju dan menggunakan teknologi tinggi.*°
Teori diatas relevan dengan tujuan MAN 1 Jember dalam
memberikan sanksi edukatif, yaitu agar siswanya dapat membiasakan dan
membudayakan diri untuk membaca kitab suci Alquran, meskipun dalam
kondisi sedang menerima sanksi. Selain tujuan tersebut, ada tujuan lain
yaitu agar peserta didik dapat mengambil hikmah yang tersirat,
mengetahui makna dari pemberian sanksi membaca Alguran tersebut. dan
diharapkan agar tidak mengulangi kesalahan yang sama di masa yang
akan datang, sehingga peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik lagi,
lebih berhati-hati dan tidak malas pergi ke sekolah. ®Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara dari Sofi selaku koordinator tata tertibo MAN 1
Jember.
Hukumannya bukan fisik jadi wes kesel-kesel terus hukuman fisik
dia tambah kayak apa kemarin itu saya mendengar ungkapan dari
salah satu siswa “wess.. ma nggak usah cepet2 ma aku ngaji aja
ma.. nanti mama nanti takut apa.. apa.. nanti kita tambah terjadi
sesuatu ma” jadi, malah anak itu ngerem mamanya supaya
mamanya tidak ngebut. “ biar nggak papa ma aku ngaji, aku mau
ngaji, Jadi. antara biar e tidak.. apa ya biar tidak terjadi sesuatu hal
yang kira-kira anak-anak itu menakutkan nanti masuk sekolah nanti
habis ini dihukum apa... Nah kan mereka malah takut jadinya
nggak mau masuk sekolah hanya gara-gara takut dihukum.. kalau
mereka ngaji kan.. mereka wess.. nggak papa ma aku tak ngaji ma
nanti anu haa.. nanti mamanya malah sing suruh ngerem kan gitu,

malah mengurangi resiko yang lain juga mbak. Salah satunya ya
resiko terjadinya laka itu.®?

8 Walter J Ong, Kelisanandan Keaksaraan (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2013), 20
81 Observasi ( 11 Maret 2019)
82 \Wawancara Sofi (11 Maret 2019)
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Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2015, tentang
penanaman budi pekerti, dibentuklah gerakan literasi sekolah (GLS) yang
bertujuan untuk membiasakan dan memotivasi siswa untuk membaca dan
menulis guna menumbuhkan budi pekerti.®

Literasi yang diterapkan di MAN 1 Jember, khususnya yang
diterapkan dalam educative punishment sudah menjadi budaya dari
sebelum munculnya program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Sebelum
adanya GLS, MAN 1 Jember sudah menciptakan program gerakan literasi
yang mirip dengan GLS. namun setelah GLS resmi ditetapkan oleh
pemerintah,  program ini kemudian dijalankan untuk mensukseskan
program GLS di MAN 1 Jember.?

Literasi Alquran sendiri terdiri dari 3 hal yaitu pertama, membaca
Alguran. Kedua. memahami isi kandungan, tajwid dan makhorijul huruf.
Dan yang Ketiga adalah menghafal Alquran.

Sedangkan bentuk literasi Alguran yang diterapkan di MAN 1
Jember melalui sebuah punishment ini adalah Literasi Alquran dalam
bentuk membaca Alquran. Di kepulauan Riau, yaitu di SMAN 4

Pekanbaru, Riau, menerapkan program 15 menit membaca buku nonteks

8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 23 Tahun 2015 tentang
“Penanaman Budi Pekerti”

8 Observasi (15 Maret 2018)

8 Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017), 37
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pelajaran dilakukan setelah program 15 menit membaca Alquran (bagi
yang beragama Islam)

Melalui hasil observasi dan dokumentasi yang telah peneliti
lakukan peneliti akan menjabarkan kegiatan penguatan literasi Alquran
melalui educative punishment secara, mulai awal kegiatan hingga akhir.

Pagi hari, hari aktif sekolah. Terlihat hiruk pikuk siswa-siswi
memakai seragam putih abu-abu berangkat menuju sekolah mereka
masing-masing. Jalan Imam Bonjol 50, Jember Jawa timur yang dipadati
oleh siswa—siswi MAN 1 Jember. Siswa-siswi MAN 1 Jember berlomba-
lomba agar dapat masuk kesekolah kurang dari pukul 6.30 untuk memburu
pintu gerbang, satpam yang bertugas, melaksanakan tugas mereka masing-
masing. Ada yang membantu siswa menyeberang jalan, ada juga yang
menjaga ruang resepsionis menunggu jika ada surat-surat izin yang datang.
guru piket menyambut kedatangan siswa dengan saling senyum dan
bertegur sapa, tak lupa juga ‘sungkem’ atau berjabat tangan tanda takdzim
antara guru dan murid, sekaligus mengawal waktu dan memberi instruksi
kepada satpam agar gerbang segera ditutup jika waktu sudah tepat
menunjukkan pukul 6.30. Hal itu menandakan kegiatan rutin pelaksanaan
sholat dhuha berjamaah di pagi hari yang diikuti oleh seluruh warga MAN

1 Jember akan segera dimulai.t’

8 Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017), 37

87 Observasi (18 Maret 2019)
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Tepat pukul 6.30 gerbang sekolah ditutup, seluruh siswa-siswi,
para guru, dan staf-staf MAN 1 Jember yang berada di dalam lingkungan
sekolah. bergegas menuju masjid MAN 1 Jember untuk melaksanakan
shalat dhuha berjamaah. Siswi yang berhalangan dan tidak mengikuti
sholat dhuha diwajibkan untuk menulis istighfar 100 kali. Sedangkan
masih ada beberapa siswa-siswi yang tertinggal di luar gerbang dan tidak
mengikuti shalat dhuha berjamaah. Mereka adalah siswa-siswi yang
berangkat melebihi pukul 6.30. tidak ada pilihan lain bagi mereka selain
menunggu waktu menunjukkan kurang lebih pukul 7.00 menunggu pintu
gerbang di buka kembali agar mereka dapat masuk ke sekolah.®

Kurang lebih pukul 7.00 gerbang sekolah dibuka kembali. Bel
‘saatnya jam pertama dimulai’ telah dibunyikan. Sholat dhuha berjamaah
selesai dengan ditutup lantunan salah satu surat Alguran juz 30, yang
dilantunkan dengan sangat merdu dan khidmad oleh anggota OSIS sie
ketagwaan MAN 1 Jember. Siswa-siswi yang telah selesai melaksanakan
sholat dhuha berjamaah berhamburan keluar dari masjid, menuju kelas
mereka masing-masing untuk mulai mengikuti jam pertama. satpam yang
bertugas menjaga gerbang membuka pintu gerbang, dan siswa-siswi
terlambat yang berada diluar di intruksikan untuk dapat masuk ke dalam
lingkungan sekolah.®®

Di depan ruang guru perempuan, ada dua guru piket perempuan

yang bertugas untuk mengawasi jalannya sanksi dan kegiatan literasi

8 Observasi (18 Maret 2019)
8 Observasi (18 Maret 2019)
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Alguran yang akan dijalani oleh beberapa siswa-siswi yang terlambat.
Sedangkan guru piket laki-laki biasanya pada jam pertama bertugas untuk
keliling dari kelas ke kelas di seluruh sekolah untuk mengecek apakah ada
jam yang kosong dan mengisi kelas jika ada salah satu guru mata pelajaran
yang izin pada jam itu.%

Siswa-siswi yang terlambat bergegas menuju guru piket, dan
melaksanakan kewajibannya untuk menjalankan sanksi. Karena mereka
benar-benar menyadari bahwa perbuatan yang mereka lakukan itu adalah
bukan perbuatan yang benar dan telah menyalahi salah satu poin di aturan
tata tertib siswa. Sebelum menjalankan hukuman, seperti biasa guru piket
menanyakan kenapa bisa terlambat dan merekapun memberikan alasan
yang beragam, sebagaimana hasil wawancara peneliti kepada Sofi selaku
koordinator tatib di MAN 1 Jember, beliau mengatakan bahwa:

Itu memang sudah resikonya dia.. gitu ya.. jadi sanksi nya mereka,

mereka melakukan seperti itu ya sudah sanksinya.. bukan hukuman

wes..kalau hukuman itu cenderung ke sesuatu yang mreka .. anu
ya.. bersalah atau apa ya.. mereka memang ..e.. nakal atau nakalnya
itu melebihi batas mbak, yang namanya anak-anak kan alasannya
pling gitu-gitu saja. Sudah wajar ya alasannya.. ya lumrah kan..

Kalau memang dia nggak sering terlambat.. ooh bannya bocor ooh..

ada kecelakaan lah, atau mereka bangun kesiangan lah ya itu sih

mbak. Alasan klasik saja.*

Dan juga menurut hasil wawancara peneliti kepada Rina selaku

waka kesiswaan MAN 1 Jember. beliau mengatakan bahwa:

% Observasi (18 Maret 2019)
% Wawancara Ibu Sofi (11 Maret 2019)
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“Dengan adanya punishment hukuman itu ya pasti. ya ada terkadang
yang mengulangi. Ada mbak namanya juga anak-anak.. alasannya
sing bannya bocor, sing apa kan gitu..ada..”®?

Setelah menanyakan berbagai alasan kenapa siswa-siswi bisa
terlambat datang melampaui batas waktu yang telah ditetapkan MAN 1
Jember, peserta didik dipersilahkan dahulu untuk menulis nama mereka
dalam jurnal khusus pelanggran yang dibingkai map warna-warni. Pada
pojok kanan atas map sudah dibubuhkan nama kelas, dan sudah
dikelompokkan perkelas. Warna hijau untuk kelas 10, warna kuning untuk
kelas 11, dan warna merah untuk kelas 12. Setelah menulis nama mereka,

mereka juga harus membubuhkan tanda tangan dan tanggal keterlambatan.

Seperti pada hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berikut ini:

Gambar 1. Map warna-warni jurnal pelanggaran siswa

% Wawancara Rina (15 Maret 2019)
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Hal yang paling mendasar dari praktik literasi adalah membaca.
Keterampilan membaca merupakan fondasi untuk mempelajari berbagai
hal lainnya. Kemampuan ini penting bagi pertumbuhan intelektual peserta
didik. Melalui membaca peserta didik dapat menyerap pengetahuan dan
mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi kehidupannya. %3

Siswa-siswi yang terlambat memilih sendiri juz berapa yang akan
mereka baca sesuka hati mereka. Algquran yang mereka baca sudah
dibendel per satuan juz. Mulai juz 1 sampai juz 30. Untuk memudahkan

siswa dalam melakukan literasi membaca agar lebih ringkas dan praktis.

Gambar 2. Alquran yang telah di jilid per juz

Dengan takdzim mereka mulai membaca Alquran dan menghayati
serta meresapinya dari ayat per ayat. Mereka semua membacanya di depan
meja guru piket yang bertugas mengawasi jalannya literasi Alquran dalam

sebuah Educative Punishment tersebut.

% bid; 2
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Gambar 3. peserta didik yang sedang melaksanakan literasi Alquran

Waktu membaca dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS) oleh
Permendikbud No. 23 tahun 2015 ditetapkan sebanyak 15 menit. 15 menit
itu sendiri adalah bukan waktu lamanya melakukan literasi, tetapi adalah
waktu minimum untuk melakukan literasi. Hal ini didasarkan pada teori
dari Janice L. Pilgreen menilai persoalan pokok yang dihadapi guru agar
siswanya gemar membaca tidak terletak pada durasi waktu membaca,
melainkan frekuensi kegiatan membaca. Berapapun waktu yang

dihabiskan siswa dalam satu kegiatan membaca bukanlah soal. Yang
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terpenting, siswa melakukan kegiatan membaca secara berulang-ulang dan
setiap hari.*

Kunci utama menjadikan siswa gemar membaca, kata Pilgreen,
adalah meletakkan membaca sebagai kegiatan reguler siswa. Tidak ada
jaminan semua siswa punya waktu membaca di luar sekolah. Di rumah,
mereka bisa saja sibuk bermain, bekerja membantu orang tua, atau
menghabiskan waktu bersama teman-temannya dengan melakukan
aktivitas yang tidak berhubungan dengan kegiatan membaca. Lebih buruk
lagi ketika mereka tidak punya teladan membaca di sekitarnya.*®

Literasi Alguran melalui punishment ini perlu waktu sekitar kurang
lebih 20 menit untuk menyelesaiakan kegiatan literasi tersebut setiap 1 juz.
Selama menjalankan educative punishment siswa tidak dikenai batas
waktu, harus selesai berapa menit, dan tidak harus selesai secara serentak.
Regulasi yang digunakan semua sudah tertera dalam tata tertib siswa.
Seperti hasil wawancara peneliti terhadap narasumber yang bernama Rina
selaku waka kesiswaan MAN 1 Jember, mengatakan bahwa:

“Regulasinya Yya berupa Tatib atau tata tertib siswa itu mbak, kan
itu sifatnya tertulis. Kalau untuk operasionalnya yang gimana-gimana ya

ndak ada. Ya hanya berupa Tatib itu.”*

% Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017), 34

% Billi Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017), 34

% \Wawancara Rina (15 Maret 2019)
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Gambar 4. tata tertib siswa MAN 1 Jember

Pada setiap keterlambatan peserta didik, masing-masing akan
dicatat dalam sebuah jurnal rekapitulasi.  Jurnal tersebut sudah
dikelompokkan perkelas. Guru piket yang bertugas mencatat nama siswa
dan berapa poin mereka dalam jurnal. Nama seluruh siswa di MAN 1
Jember sudah tercantum dalam jurnal tersebut. sebagaimana beberapa

jurnal yang telah didokumentasikan oleh peneliti berikut ini:

Gambar 5. Jurnal rekapitulasi poin pelanggaran
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Siswa-siswi yang melanggar dan harus menjalani sanksi otomatis
akan mengalami keterlambatan mengikuti jam pelajaran pertama. Hal itu
merupakan resiko ketinggalan mata pelajaran yang harus mereka
tanggung. Jika mereka mengulangi kesalahan yang sama pada hari — hari
berikutnya, maka semakin banyak pula beban keterlambatan yang harus
mereka tanggung. Semakin mereka terlambat secara terus menerus sampai
maksimal tiga kali, jumlah literasi Alguran yang harus mereka lakukan
juga akan bertambah dari hari ke hari. Misalnya hari pertama 1 juz, hari
kedua masih terlambat lagi maka bertambah 1 juz menjadi 2 juz, hari ke 3
masih mengulangi hal yang sama ditambah 1 juz lagi menjadi totalnya 3
juz. Dengan bertambah jumlah juz yang mereka baca, maka akan semakin
menyita waktu sampai dua jam pelajaran sekolah.

. Bentuk follow up penguatan literasi Alquran melalui educative
punishment bagi siswa yang terlambat di MAN 1 Jember

Dalam sebuah program kebijakan yang telah ditetapkan dan telah
berhasil dijalankan, pastilah berbuah memerlukan sebuah evaluasi dan
bentuk tindak lanjut. Baik itu berupa dampak secara langsung kepada
pelaku dan pembuat kebijakan, maupun hasil yang berupa dokumentasi
tertulis. istilah tindak lanjut itu dalam bahasa inggris dikenal dengan
istilah follow up. Follow up berfungsi untuk mengetahui arah dan tujuan,
serta hasil akhir dari tujuan diadakannya suatu program.

Terdapat empat tingkatan literasi, yaitu performative, functional,

informational, dan epistemic. Literasi tingkatan pertama adalah
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Performative orang mampu membaca dan menulis, dan berbicara dengan
simbol-simbol yang digunakan, inilah tingkat pertama dimana kemampuan
seseorang dalam membaca dan manulis dan berbicara dengan simbol-
simbol dimulai dan sebagai gerbang atau tahap ke arah yang lebih tinggi
pada tingkat bahasa seseorang. ¥’

follow up dari Literasi Alguran melalui educative punishment bagi
siswa yang terlambat di MAN 1 Jember masuk pada tingkatan tingkatan
pertama yaitu performative, ditujukan untuk dapat membiasakan dan
membudayakan peserta didik membaca Alquran, dan dapat dijadikan
sebagai bekal mereka untuk melaksanakan program lain yang berbasis
Alguran yang telah diterapkan dan dibudayakan di MAN 1 Jember.
sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Happy Khoirunnisa selaku
anggota tata tertib dan guru piket pengawas jalannya hukuman:

Hasilnya untuk membiasakan siswa agar gemar membaca Alquran
kan kalau seperti itu secara tidak langsung manfaat yang kita ambil
dari sanksi tersebut adalah setidaknya sedikit banyak bisa
digunakan sebagai bekal mereka untuk menjalani program lain
yang berbasis Alquran di sekolah. Seperti program yang baru-baru
ini untuk kelas 10 dan 11 kalau ingin naik kelas diwajibkan untuk
hafal juz 30, kemudian nanti setiap angkatan baru targetnya beda
lagi mbak targetnya ya bisa jadi juz 1 dan juz 2, bisa ditambah juz
1 dengan surat-surat pendek , juz 2 dengan surat-surat pendek.
angkatan baru nambah lagi.. begitu terus. Kalau untuk kelas 12
sendiri untuk persyaratan kelulusannya sama harus hafal juz 30,
pun kalau seandainya kelas 12 diberi tanggung jawab 3 juz tidak
menutup kemungkinan mereka mampu. Namun kita juga
mempertimbangkan beban mereka kan kalau kelas 3 banyak ujian
mbak entah UN, UNBK, Ujian sekolah dll.. angkatan baru nambah
lagi.. begitu terus. Tapi disamping itu ada memang program hafalan
Alguran, jadi memang ada anak-anak tertentu yang ada itikad, ada

% G Wells, The Meaning Makers: Children Learning Language and Using Language to Learn
(London: Hodder and Stoughton, 1987)
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niatan, ada kemauan, untuk menghafal Alquran itu ada. Dan dan

ketika mereka bisa, selesai storan mereka dinyatakan bisa. Dan

pembimbingnya menyatakan lulus. Maka mereka diberikan

sertifikat. Termasuk kelas 10, 11 dan 12. Dalam program itu tadi.*®

Punishment menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni adalah
menghadirkan sebuah situasi yang tidak menyenangkan atau situasi yang
ingin dihindari untuk menurunkan tingkah laku yang berpengaruh terhadap
perilaku seseorang.” Selain itu menurut Malik Fajar Punishment adalah
alat pendidikan yang mengakibatkan penderitaan bagi siswa yang dihukum
yang mengandung motivasi sehingga siswa yang bersangkutan berusaha
untuk dapat selalu memenuhi tugas belajarnya agar terhindar dari
hukuman.'®

Fungsi Punishment dalam arti lain juga bisa dikatakan sebagai
upaya preventif atau represif yang dapat dilakukan pendidik untuk
mengendalikan segala bentuk tingkah laku peserta didik. Pada dasarnya
punishment merupakan salah satu bentuk reinforcement yang bersifat
negatif. Tetapi jika dalam prakteknya para pendidik dapat memodifikasi
konsep Punishment itu sendiri serta dapat melibatkan pendidikan di dalam
prakteknya.

Teori tersebut relevan dengan data temuan peneliti yaitu, Selain
untuk membiasakan dan membudayakan peserta didik agar gemar

membaca Alquran, dan bermanfaat untuk menunjang kemampuan peserta

didik dalam melaksanakan kegiatan lain yang berbasis Alquran.

% Wawancara Happy Khoirunnisa (5 April 2019)

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (yogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2010) 74.

100 Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005) 202.
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Modifikasi punishment dengan Literasi Alquran ini juga bisa dijadikan
sebaga upaya preventif atau pencegahan agar siswa yang terlambat tidak
mengulangi kesalahan yang sama di masa yang akan datang. Maka untuk
mengatasi hal itu, setiap peserta didik yang terlambat secara berturut-turut
akan ditambah beban literasinya. Setiap hari bertambah 1 juz, sampai
maksimal 3 kali keterlambatan mencapai 3 juz. Jika sudah melakukan
keterlambatan sebanyak 3 kali, maka peserta didik harus teken kontrak
dengan tata tertib dan tanda tangan. Serta menyatakan bahwa dirinya telah
siap menerima sanksi membaca Alquran sebanyak 3 juz. Dan siap
menanggung resiko tindak lanjut yang lebih berat lagi, bilamana esok
harinya peserta didik itu datang ke sekolah dengan terlambat lagi, atau
dinyatakan sudah melakukan keterlambatan lebih dari 3 kali. 1**Peryataan
ini dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan Happy Khoirunnisa
selaku guru piket dan anggota tim tata tertib yang mengawasi jalannya
kegiatan educative punishment:
Tapi sebagai prosesnya pasti ada tindak lanjut, ke wali kelas atau
BK sampai pada panggilan orang tua. Ini tergantung Tatib nya
kalau sudah begitu. Jadi kalau sampai ketahuan besok terlambat
lagi maka besok kamu harus membaca Alquran 3 juz, lah itu
sebagai upaya preventive untuk mengatasi agar mereka jera. Jadi
intinya harus ada saling komunikasi antar guru piket yang jaga,
saling memberi tahu bilamana kedapatan ada peserta didik yang
sering terlambat. Jadi siswa yang terlambat melebihi tiga kali itu
ada taken kontraknya di atas kertas. Yang khusus berisi nama-
nama siswa yang sering telat itu kemudian ditandatangani. Itu
siswa sudah fix besoknya harus membaca Alquran 3 juz. Dan ini

memakan waktu sampai dua g’)am pelajaran, dan itu adalah resiko
yang harus mereka tanggung.'%?

101 Opservasi (5 April 2019)
102 \Wawancara Happy Khoirunnisa (5 April 2019)
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Berikut adalah dokumentasi rekapan khusus atau teken kontrak
data siswa-siswi yang sering terlambat mencapai lebih dari tiga kali. daftar
siswa-siswi yang dijadwalkan dan sudah pasti menerima hukuman

membaca Alquran sebanyak 3 juz.

-

Gambar 6. taken kontrak data siswa-siswi yang sering terlambat mencapai lebih dari tiga kali

Pada ulasan classical conditioning yang mendiskusikan
Generalisasi, Diskriminasi, dan ekstinsi. proses ini juga penting dan
merupakan dimensi dari operant conditioning. Mengingat di classical
conditioning, generaisasi adalah kecenderungan dari stimulus yang sama
untuk mengkondisikan respon. Generalisasi di operant conditioning berarti
memberikan respon yang sama untuk rangsangan yang mirip. Sebagali
contoh jika seorang guru memuji siswa dari pertanyaan yang bagusterkait

mata pelajaran bahasa Inggris, ini umumnya akan merangsang siswa untuk
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belajar lebih keras lagi pada Mapel lain seperti sejarah, matematika, dan
subyek yang lain. **3

Hasil observasi peneliti ini relevan dengan teori generalisasi
dalam operant conditioning yaitu penerapan dari Penguatan literasi
Alguran dalam educative punishment bagi siswa yang terlambat di MAN
1 Jember, diseragamkan dengan adanya jurnal rekapitulasi poin
pelanggaran. Setiap peserta didik yang melakukan pelanggaran khususnya
yang terlambat semua direkap dalam jurnal dan masing-masing diberi
skor. Skor masing-masing bagi siswa yang terlambat adalah 25 dalam satu
kali keterlambatan. Siswa-siswi yang terlambat diberikan toleransi
sebanyak tiga kali. Setiap kali keterlambatan maka akan ditambah
sebanyak 25 poin. Sebagaimana hasil wawancara peneliti kepada Raras
Indriani salah satu guru piket yang mengawasi jalannya punishment:

Poin pelanggran itu nanti kita akumulasikan sebagai dasar

pembinaan, kemudian interaksi kita dengan wali murid, karena itu

menjadi dasar. Seandainya sudah melampaui batas minimal, wali

murid pasti akan dipanggil. Artinya anak ini memang butuh

pembinaan khusus. Kita harus cari sebab-sebabnya kenapa bisa

terlambat. Sehingga harapannya ya bisa efektif bisa kita selesaikan

faktor penyebabnya

Jika peserta didik sudah mengalami keterlambatan sebanyak tiga
kali secara berturut-turut, maka jumlah poin juga akan ditambah secara
berturut-turut. Jika terlambat sampai maksimal 3 kali, poin diakumulasikan

sebanyak maksimal 75. Jika lebih dari ini maka pihak Tatib memberikan

peringatan dengan memanggil wali kelas atau BK. BK yang bertindak

103 john W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2011), 223
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sebagai ‘service’ melakukan berbagai tindakan sampai dengan tahap akhir,
seperti salah satunya melakukan home visit atau kunjungan kerumah siswa,
untuk mengetahui kondisi lingkungan, keluarga, dan orang tua dari peserta
didik yang melakukan pelanggran. Setelah tindakan tersebut dirasa belum
juga menemukan solusi, maka tindakan selanjutnya adalah panggilan
orang tua, untuk diadakan musyawarah dan mufakat dengan pihak-pihak

terkait yang menangani kasus pelanggaran, untuk mencari mufakat jalan

k.104

keluar terbai sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Mahfud

selaku pihak/guru bimbingan dan konseling (BK):

Nanti setelah mencapai batas maksimal toleransi, batas
maksimalnya kan sebanyak 3x, baru nanti BK bersinergi dengan
tata tertib untuk melakukan tindak lanjut terhadap peserta didik
yang melakukan pelanggaran tersebut. Pertama kita lihat dari
alasannya sampai kemudian kita buktikan langsung dengan
kunjungan runag ‘“home visit” untuk mengetahui keadaan dan
kondisi yang sebenarnya terjadi pada anak tersebut. Jadi
sebenarnya kita ini di MAN 1 Jember lebih tepatnya hanya
dijadikan bagian “service” nya gitu mbak.. jadi ibarate motor wes
kate njebur gitu.. kita yang suruh narik. Jadi yah.. intinya harus
proporsional lah mbak..yang berwenang dan mengeluarkan siswa
itu bukan BK, bukan TATIB, bukan kepala sekolah.. tapi sebuah
sistem yang berjalan dan telah disepakati bersama. Semua itu sudah
ada regulasinya, bahkan ketika awal masuk kesini sudah ada MOU
nya sudah harus menandatangani dan menyetejui peraturan tata
tertib yang sudah bermatrai dan itu sudah paten dan tidak bisa
dilanggar dan dibantah lagi.'®®

Menurut wawancara dan dokumentasi tersebut dapat peneliti
simpulkan bahwa, follow up yang dilakukan untuk setiap peserta didik

yang melakukan pelanggran dari segi hukuman tersebut bersifat maksimal

104 Observasi (20 Maret 2019)
105 \Wawancara M. Mahfud (20 Maret 2019)



92

mengikuti regulasi yang ada, sesuai sistem dan prosedur yang telah
diberlakukan di MAN 1 Jember mulai tahap awal hingga tahap akhir.

Tabel 4.2
Hasil Temuan

1. Bentuk literasi Alguran dalam | Bentuk kegiatan literasi Alquran
educative  punishment  bagi | bagi siswa yang terlambat di MAN
siswa yang terlambat di MAN 1 | 1 Jember adalah dengan
Jember. membiasakan siswa yang terlambat

untuk membaca Alquran minimal

satu juz sebelum mengikuti jam
pelajaran pertama dan kegiatan
tersebut diawasi oleh dua guru
piket, sebelum melakukan literasi
Alquran mereka terlebih dahulu
harus  mencatat nama  dan
membubuhkan tanda tangan dalam
jurnal pelanggaran, lalu guru piket
bertugas untuk mencatat nama
pelanggaran beserta poin
keterlambatan mereka dalam sebuah
jurnal  rekapitulasi  pelanggaran.

Kegiatan literasi ini  telah

membudaya dari sebelum

diresmikannya Gerakan Literasi

Sekolah (GLS), namun setelah

diresmikannya kegiatan GLS literasi

tersebut ada untuk mensukseskan
program GLS di MAN 1 Jember.

2. Bentuk follow up literasi | Bentuk tidak lanjut (follow up) dari
Alquran  dalam  educative | literasi Alquran melalui educative
punishment bagi siswa yang | punishment di MAN 1 Jember
terlambat di MAN 1 Jember dalam segi literasi Alquran yaitu

yaitu diambil manfaatnya. Untuk

dapat membiasakan siswa membaca

Alguran, dan sedikit banyak

hasilnya dapat dijadikan sebagai

bekal mereka untuk melaksanakan
program lain yang berbasis Alquran
yang telah  diterapkan  dan
dibudayakan di MAN 1 Jember.

Dibarengi dengan diberlakukannya

jurnal rekapitulasi pelanggaran yang

berisi poin-poin sebagai bobot
pelanggran, untuk mengendalikan
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dan menghitung seberapa jauh
tingkat pelanggran yang siswa
lakukan.  Tindak lanjut  dari
hukuman ini adalah dari pihak tata
tertib yang bertanggung jawab
sebagai penanggung jawab tingkat
pertama, kemudian wali kelas atau
BK yang Dbertindak sebagai
penanggung jawab tingkat ke dua,
tahap yang paling terakhir, jika
belum juga menemukan mufakat
dan titik temu adalah pemanggilan
orang tua untuk  diadakan
musyawarah untuk membuat sebuah

keputusan

C. Pembahasan Temuan
Mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang telah disajikan dan
diuraikan dalam pada bab ii dalam kajian pustaka. Berdasarkan  jurnal
penelitian yang ditulis oleh Ellyana llsan Eka Putri,'® Zaenul Slam'¥’,
Aguswan Khotibul Umam,'® Kardoyo, Syamsu Hadi, Ahmad Nurkhin,'*

Moh. Fauzan Fathollah,**® Ane Permatasari,!** Putri Oviolanda Iriantodan

106 Ellyana Ilsan Eka Putri, Menciptakan Masjid Sebagai Wadah Pembelajaran Masyarakat
Melalui Library Literacy (Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat VVolume 1, No. 1, Januari 2018)

07 Zaenul Slam, Gerakan Literasi Sekolah Berbasis West Java Leader’s Reading Challange
(JMIE: Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education, 1(1), 2017, 59-79)

108 Aguswan Khotibul Umam, Dukungan Lingkungan Literasi Keluarga Muslim Terhadap
Perkembangan Kemampuan Membaca Latin Dan Arab (Alqur’an) Serta Perkembangan Akademik
Anak (Elementary Vol. 2 Edisi 3 Januari 2016)

19 Kardoyo, Syamsu Hadi, dan Ahmad Nurkhin, Program Peningkatan Literasi Keuangan
Syariah Bagi Guru Taman Pendidikan Alquran (Tpg) Di Kota Semarang, (Volume 24 No. 2, April
- Juni 2018 p-ISSN: 0852-2715 | e-ISSN: 2502-7220)

19 Moh. Fauzan Fathollah, Perintah Literasi Dalam Perspektif Alquran Dan Relevansinya
Terhadap Program Nawacita “Indonesia Pintar, (digilib.uinsby.ac.id)

11 Ane Permatasari, Membangun Kualitas Bangsa Dengan Budaya Literasi, Prosiding Seminar
Nasional Bulan Bahasa UNIB 2015
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Lifia Yola Febrianti,"? Suyono Titik Harsiati dan Ika Sari Wulandari,**®

14 Ani Hendriani, Pupun Nuryani, dan Teguh Ibrahim,**

Nindya Faradina,
dari penelitian 10 jurnal yang meneliti tentang berbagai jenis literasi dengan
penerapan Yyang berbeda-beda, pada tempat penelitian yang berbeda,
menggunakan metode yang berbeda, dan dengan hasil yang berbeda,
masing-masing jurnal memiliki ciri khas, dengan pembaruan teori yang
berbeda, beberapa penelitian diatas hanya meneliti jenis-jenis literasi secara
umum seperti literasi keuangan, literasi dalam lingkup keluarga, literasi
sekolah berbasis west java leader’s reading challange, Literasi Bagi Generasi
Muda Dalam Menghadapi Mea, dan literasi menurut perspektif Alquran.
Sedangkan penelitian mengenai literasi Alquran belum pernah dilakukan.
Peneliti juga merujuk pada 10 jurnal yang meneliti tentang berbagai
bentuk penerapan punishment yang dilakukan pada tempat yang berbeda,
menggunakan metode yang berbeda, dan dengan hasil yang berbeda.

Masing-masing jurnal yang diteliti oleh Muhammad Fauzi,**® Sa’diah

Nasution,'*” Muhammad Anas Ma arif,**® Azis,'*®* Minal Ardi,**° Indah

12 pytri Oviolanda Irianto dan Lifia Yola Febrianti, Pentingnya Penguasaan Literasi Bagi
Generasi Muda Dalam Menghadapi Mea, The 1st Education And Language International
Conference Proceedings Center For International Language Development Of Unissula

13 suyono, Titik Harsiati, dan Ika Sari Wulandari, Implementasi Gerakan Sekolah pada Sekolah
Dasar, Tahun 26 Nomor 2, November 20172017

% Nindya Faradina, Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa di
SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten, Jurnal Hanata Widya Volume 64 6
Nomor 8 Tahun 2017

15 Ani Hendriani, Pupun Nuryani, Teguh Ibrahim, Pedagogik Literasi Kritis ; Sejarah, Filsafat dan
Perkembangannya di Dunia Pendidikan, Pedagogia : Jurnal llmu Pendidikan

16 Muhammad Fauzi, Pemberian Hukuman Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Al-lbrah Vol. 1
No.1 Juni 2016)

17 Sa’diah Nasution, Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Kesadaran Berbusana Santri Mas
Pmdu Asahan Kelurahan Mekar Baru Kecamatan Kota Kisaran Barat Kabupaten Asahan, (Jurnal
Media Inovasi Edukasi Vol. 03, No. 08 Januari 2017)
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124

Khomsiyah,*®  Yuberti,*®  Harnita,’*®> Wessy  Rosesti, Tina

Rahmawati %

memiliki ciri khas masing-masing, dengan pembaruan teori
yang berbeda. Beberapa penelitian diatas hanya meneliti mengenai jenis-jenis
punishment seperti Pemberian Hukuman Terhadap Kesadaran Berbusana
Santri, Hukuman (Punishment) Dalam Perspektif Pendidikan Pesantren,
Reward-Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan, Pemberian Hukuman
Terhadap Disiplin Siswa dalam Belajar, dsb. Sejauh ini, belum ada penelitian
mengenai literasi Alquran melalui educative punishment

Berdasarkan 10 jurnal penelitian literasi dan 10 jurnal penelitian
punishment yang dijadikan acuan dalam penelitian terdahulu, posisi dan
kebaruan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di tengah jagat penelitian
tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

Bentuk kegiatan penguatan literasi Alguran bagi siswa yang

terlambat di MAN 1 Jember dilakukan dengan membiasakan siswa yang

18 Muhammad Anas Ma'arif, Hukuman (Punishment) Dalam Perspektif Pendidikan Pesantren
(ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam Volume 05, Nomor 01, Juni 2017, Halaman 1-20 p-ISSN:
2303-1891; e-1ISSN: 2549-292)

19 Azis, Reward-Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan (Perspektif Barat Dan Islam),
Cendekia Vol. 14 No. 2, Juli - Desember 2016

120 Minal Ardi, Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Disiplin Siswa dalam Belajar, Cendekia
Vol. 14 No. 2, Juli - Desember 2016

12! Indah Khomsiyah, Hukuman Terhadap Anak Sebagai Alat Pendidikan Ditinjau Dari Hukum
Islam, Ahkam, Volume 2, Nomor 1, Juli 2014

122 yuberti, Hukuman Edukatif Untuk Anak Mi/Sd, Terampil Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Dasar Volume 1 Nomor 2 Desember 2014 P-ISSN 2355-1925

123 Harnita, Dampak Pemberian Hukuman Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Di Sma
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep), Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi-FIS UNM

124 \Wessy Rosesti, Pembinaan Disiplin Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri Kecamatan Koto
Baru Kabupaten Dharmasraya, Volume 2 Nomor 1, Juni 2014 | Bahana Manajemen Pendidikan
[Jurnal Administrasi Pendidikan

125 Tina Rahmawati, Pembinaan dalam menanamkan Kedisiplinan dan Pemberian Hukuman pada
Anak Didik, Dosen Manajemen Pendidikan, FIP, UNY
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terlambat untuk membaca Alquran minimal 1 juz sebelum mengikuti jam
pelajaran.

Kegiatan tersebut diawasi oleh dua guru piket. sebelum melakukan
literasi Alquran mereka terlebih dahulu harus mencatat nama dan
membubuhkan tanda tangan dalam jurnal pelanggaran, lalu guru piket
bertugas untuk mencatat nama pelanggaran beserta poin keterlambatan
mereka dalam sebuah jurnal rekapitulasi pelanggaran.

Kegiatan literasi ini telah membudaya dari sebelum diresmikannya
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), namun setelah diresmikannya kegiatan GLS
literasi tersebut ada untuk mensukseskan program GLS di MAN 1 Jember.

Bentuk tidak lanjut (Follow Up) dari literasi Alguran melalui
educative punishment di MAN 1 Jember dalam segi literasi Alqguran yaitu
yaitu diambil manfaatnya. Untuk dapat membiasakan peserta didik membaca
Alquran, dan dapat dijadikan sebagai bekal mereka untuk melaksanakan
program lain yang berbasis Alquran yang telah diterapkan dan dibudayakan
di MAN 1 Jember. Dan diberlakukan penambahan jumlah juz, sampai
maksimal 3 juz. Jika peserta didik melakukan keterlambatan hingga 3 kali
berturut-turut.

Dibarengi dengan diberlakukannya jurnal rekapitulasi pelanggaran
yang berisi poin-poin sebagai bobot pelanggran. Hal ini ditujukan untuk
mengendalikan dan menghitung seberapa jauh tingkat pelanggran yang
dilakukan oleh peserta didik. Tindak lanjut dari hukuman ini adalah dari

pihak tata tertib sebagai penanggung jawab tingkat pertama, kemudian wali
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kelas atau BK yang bertindak sebagai penanggung jawab tingkat ke dua, dan
tahap yang paling terakhir, jika belum juga menemukan mufakat dan titik
temu adalah pemanggilan orang tua untuk diadakan musyawarah untuk
mengambil keputusan dan tindakan.

Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa posisi dan
kebaruan penelitian yang diambil oleh peneliti saat ini masih bersifat orisinil

dan belum pernah diteliti dalam penelitian sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan di MAN 1
Jember mengenai literasi Alquran melalui educative punishment, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, penguatan literasi Alquran melalui educative punishment di
MAN 1 Jember dilakukan dengan membiasakan peserta didik yang terlambat
untuk membaca Alquran minimal 1 juz, dan maksimal 3 juz. Penambahan
jumlah juz ini berlaku ketika peserta didik melakukan 3 kali keterlambatan
secara berturut-turut. Dengan resiko keterlambatan mengikuti mata pelajaran
1-2 jam pelajaran. Kegiatan tersebut dilaksanakan didepan ruang guru dan
selama menjalankan sanksi peserta didik selalu diawasi oleh dua guru piket.
Kegiatan tersebut diseragamkan dengan diberlakukannya jurnal rekapitulasi
pelanggaran yang didalamnya ada skors, dalam bentuk poin-poin yang
nantinya akan ditindaklanjuti

Kedua, Bentuk follow up dari program penguatan literasi Alguran
melalui educative punishment di MAN 1 Jember dari segi Literasi ditujukan
untuk dapat membiasakan siswa membaca Alquran, dan dijadikan sebagai
bekal peserta didik untuk melaksanakan program lain yang berbasis Alguran
yang telah diterapkan dan dibudayakan di MAN 1 Jember. sedangkan dari
segi punishment penambahan jumlah juz sampai maksimal 3 juz dalam setiap

keterlambatan yang dilakukan secara berturut-turut, diharapkan dapat
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dijadikan upaya preventif untuk membuat peserta didik tidak mengulangi
keterlambatan lagi. Seiring jumlah poin yang bertambah melebihi 3 kali,
maka akan dilakukan tindakan yang lebih serius lagi yaitu pihak Tatib
melaporkan kepada wali kelas dan BK, dan tindakan paling akhir yaitu

sampai dengan pemanggilan orang tua.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran-saran yang ditujukan kepada:
1. Pihak Madrasah
Dalam membuat kebijakan sanksi di lingkungan madrasah, yang
syarat akan nilai-nilai religi. Jenis sanksi berbasis literasi Alquran dalam
pemilihannya sudah sangat tepat, namun dalam menjalankannya
membutuhkan Standar Operasional (SOP) secara tertulis, agar kegitan
tersebut dapat dibingkai dengan lebih baik, lebih terarah dan lebih efektif.
2. Kepala Madrasah
Program penguatan literasi Alquran melalui educative punishment,
dalam pelaksanaannya perlu pengawasan dari kepala sekolah. Untuk
mengetahui seberapa efektif program tersebut dapat berjalan, bagaimana
evaluasi dan tindak lanjut yang harus dilakukan kedepannya agar program
tersebut bisa lebih maksimal.
3. Guru
Khususnya untuk guru anggota tim tata tertib dan guru yang

bertugas sebagai guru piket yang mengawasi jalannya hukuman, harus
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melakukan tugasnya secara lebih teliti dalam merekap siswa siapa saja
yang sering melakukan pelanggaran. Karena itu berkaitan dengan
pendisiplinan siswa yang mengarah ke masa depan mereka.
4. Siswa
Pemberian hukuman edukatif dalam bentuk literasi Alguran
diharapkan dapat membuat siswa lebih faham dan mengerti makna kitab
suci Alquran yang sesungguhnya. Bukan hanya sekedar di baca tapi harus

dimaknai baik secara tekstual maupun secara kontekstual.
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Tujuan:

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun

non fisik pelaksanaan penguatan literasi alquran melalui Educative

Punishment di MAN 1 Jember

B. Aspek yang diamati :

1.

2.

3.

Alamat/lokasi sekolah

Lingkungan fisik sekolah pada umumnya

Situasi selama proses hukuman dijalankan

Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun social
Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program pemberian kebijakan

hukuman

PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah MAN 1 Jember

Visi dan Misi MAN 1 Jember

Foto — Foto berlangsungnya proses kegiatan



Daftar pertanyaan untuk waka kurikulum

A. ldentitas Diri

6.

1
2
3.
4
5

Nama : M. Nasir

. Jabatan :Wakakurikulum
Agama : Islam
Pekerjaan: Guru -

. Alamat
Pendidikan Terahir:

B. Daftar pertanyaan untuk waka kurikulum

1. Apakah diterapkannya kebijakan hukuman ini bertepatan dengan
diterapkannya K13 pak?
“enggak.. lama sudah, ya emang berubah-ubah sih sanksinya. Setiap tahun kan
kita evaluasi sesuai dengan perkembangan dievaluasi gitu..”

2. Hukuman apa yang ditetapkan sebelum ini?
“dulu menulis.. menulis apa ya?? Istighfar kayaknya. .. terutama perempuan
mungkin yang lagi berhalangan”.. tapi kalau nanti mereka.. kan ada dicatet to
mbak..sudah berkali-kali kok pancet aee.. yasudah kita panggilan orang tua.
Ada tindak lanjut kan? Sudah berapa persen itu..Kan ada rekapnya.. ada
poinnya juga disitu.. yang melaksanakan koordinartor tatib paling utama, bu
Sofi.

3. Bagaimana awal disepakatinya hukuman tersebut apakah ada rapat
terlebih dahulu?
“iya.. bahkan guru piket ngurus sembarang kalir itu... kan ada yang merasa apa
ya..nggak setuju dengan itu.. jadi karena dianya ingin lebih keras.. ekstrim..
sehingga sampek berlama-lama.. jadi anak itu disuruh baca apa gitu.. sampek
anak itu nggak dikasih pelajaran sampai dua jam pelajaran. Jadinya kita sering
di evaluasi..”

4. Apakah hukuman tersebut pernah melibatkan kekerasan fisik?
“tidak.. nggak boleh, meskipun itu positif.. jaman sekarang ini kan kita harus
lemah gemulai, tidak boleh ada kekerasan.. karena sedikit-sedikit dilaporkan..
kalau menurut saya sih hukuman fisik itu boleh saja asal tidak sampai

menimbulkan cedera fisik..”



5. Kalau SOP untuk hukuman tersebut ada?
“ada kok.. ada semua di kesiswaan dan di tatib. Tatib bu Sofi kalau kesiswaan

bu Rina"



Daftar pertanyaan untuk Guru Piket

A. ldentitas Diri

Nama : Raras Indiyani

1
2. Jabatan : Anggota Tatib dan guru piket
3. Agama :lIslam

4.
5
6

Pekerjaan: Guru Ekonomi

. Alamat

Pendidikan Terahir:

B. Daftar pertanyaan untuk Guru Piket

1.

Menurut anda apa yang dimaksud dengan literasi

“Literasi itu adalah budaya membaca. Termasuk seharusnya adalah budaya
menulis. Karena dari membaca itu kita dapat menghimpun informasi yang kita
tuangkan dalam tulisan. Tetapi secara umum. Tetapi secara umum yang dipahami
itu budaya baca. Yang mana di masyarakat kita budaya itu masih sangat rendah
sekali”.

Apakah edukatif punishment ini sudah bisa melatih literasi Al-Qur’an siswa

“Bagi saya belum efektif. Karena ini masih hanya dalam bentuk punishment,
follow menurut saya follow up nya masih belum maksimal. Sebenarnya kalau
Literasi Al-Qur’an kami juga sudah membudayakannya tidak hanya melalui satu
program ini, tetapi juga melalui program yang lain. Kan setiap habis sholat dhuha
membaca Al-Qur’an juz 30. Jadikan kita punya kebiasaan sebelum pelajaran
dimulai kita sholat dhuha berjamaah, membaca Alquran, baru kita memulai jam
pelajaran.”

Lebih efektif membaca Alquran atau membaca alquran?

“Kalau menghafal kita program sendiri mbak, yang merupakan salah satu
ketentuan akademik mbak. Jadi setiap siswa akhir-akhir ini wajib khatam juz 30.
Kelas dua nanti hafal 2 juz dan kelas 3 hafal 3 juz.jadi pasca keluar dari MAN 1
ini diharapkan siswa mampu hafal sebanyak 3 juz. Itu sebenarnya harus sih,
soalnya kita juga ada pembinanya. Dan juznya juga ditentukan. Yang pasti juz 30,
kemudian juz 1, 2 dan seterusnya.”

Harapannya dengan adanya literasi alquran melalui educative punishment ini?
“Sebenarnya kan awal dari dibentuknya punihment ini kan adalah kedisiplinan.
Saya masih kembali pada tujuan awal. Sampai hari ini bisa dikatakan masih belum
efektif. Kenapa kok belum efektif? Itu ditunjukkan dari masih banyaknya anak-
anak yang terlambat. Artinya ya, mungkin ini jadi umpan baik untun MAN 1
menjadi evaluasi, bagaimana tindak lanjut dari hasil ini. Jadi kita masih
membutuhkan follow up yang lebih baik lagi dari sini.”

Hasil dari hukuman ini apa hanya diintegrasikan dengan poin pelanggran?

“Poin pelanggran itu nanti kita akumulasikan sebagai dasar pembinaan, kemudian
interaksi kita dengan wali murid, karena itu menjadi dasar. Seandainya sudah



melampaui batas minimal, wali murid pasti akan dipanggil. Artinya anak ini
memang butuh pembinaan khusus. Kita harus cari sebab-sebabnya kenapa bisa
terlambat. Sehingga harapannya ya bisa efektif bisa kita selesaikan faktor
penyebabnya”

Data-datanya dikemanakan

“Data-datanya akan kita himpun. Dari Tatib, kemudian ke BK dan wali
kelas.sinergi untuk pembinaan siswa.”



Daftar Pertanyaan Untuk Waka Kesiswaan

A. ldentitas Diri

1
2
3
4.
5
6

Nama . Ibu Rina
. Jabatan : Waka Kesiswaan
. Agama - Islam

Pekerjaan : Guru-
. Alamat

Pendidikan Terahir :

B. Daftar pertanyaan:

1.

Bagaimana awal mulanya kebijakan hukuman itu dibentuk?

“Kemudian ee.. kita hukuman apa yang tepat bagi mereka? kan fisik tidak
mungkin.. naah.. hukuman yang mendidik. Nahh..Mendidik apa? Karena kita
sekolah agama yaudah.. anak-anak untuk membaca Al-Qur’an satu juz gitu..
yang perempuan yang tidak membaca Al-Qur’an, ya menulis istighfar.. kan
sudah melatih anak-anak untuk belajar menulis arab”

Siapa saja yang menyepakati hukuman tersebut?

“oohh.. dulu yang menyepakati TATIB ya?? Tim TATIB, BK, sama
perwakilan kelas. Jadi membuat aturan tata tertib itu juga melibatkan siswa.
Jadi SOP yang dipakai itu hanya tata tertib itu ibu?

“Iya betul tata tertib itu.. kan tertulis gitu lo..”

Apa ada peraturan dari daerah gitu ibu kalau memang madrasah
gukumannya harus seperti ini?

“enggak, yaaang.. bu Rina tau kan nggak fisik kan? Hukuman itu jangan fisik
gitu.. hukuman yang sekiranya anak-anak itu.. ada nilai edukatifnya”

Jadi hukuman tersebut baru dibentuk ataukah sudah membudaya dari
dulu?

“oh.. sudah lama.. sudah lama.. mulai awal itu mbak kita seperti itu.. ya karena
kita sekolah madrasah, karakter kita kan nilai-nilai keagamaan yang harus kita
kuatkan kan seperti itu.. kita mau membuat hukumanpun untuk anak-anak ya
karakternya ya harus seperti itu.. kita ke agama kita”

Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan melalui hukuman tersebut?

“ya kan kita ada pembiasaan, ada sholat dhuha kan gitu ya.. terus tartil.. kan
pembiasaan kita setelah sholat dhuha kan ada tartil..kalau hari jum’at setelah
sholat dhuha kan nanti ada baca apa.. pembacaan asmaul husna.

Berarti ini tidak ada hubungannya dengan K13 ya ibu?

“tidak.. tidak ada, kalau K13 kan berkaitan dengan kurikulum yang di dalam
kelas”

Berarti output dar hukuman ini tidak terintegrasi dengan mata
pelajaran?



10.

11.

12.

“ya anak-anak dengan membaca Al-Qur’an kan .. bagaimana dia memahami
hadits kalau tidak bisa membaca Al-Qur’an? Kan gitu.. kan ya ada kaitannya
karena bagaimana dia biasa belajar bahasa Arab kalau dia tidak bisa membaca
Al-Qur’an.

Ada nggak peningkatan dari segi literasi setelah menjalani hukuman
tersebut?

“Ya jelas.. Berarti peningkatannya hanya terkait dengan mata pelajaran
keagamaan saja? “oo ec ya ndak .. ya materi materi keagamaan tidak hanya
jurusam keagamaan kan?? Karena kurikulum Kita kan dikelas peminatan IPA,
IPS, kan mereka juga ada pelajaran-pelajaran agama, sehingga ada bahasa
arab.. tiap kelas ada.. sehingga tidak melulu di jurusan agama, Al-Qur’an
hadits, Agidah misalnya kan beda kalau di SMA hanya pendidikan agama, tapi
kalau kita kan dijabarkan itu.

Dengan adanya punishment seperti itu apakah efektif membuat efek
jera?

“Dengan adanya punishment hukuman itu .. ya pastii.. ya ada terkadang yang
mengulangi.. ada mbak namanya juga anak-anak.. alasannya sing bannya
bocor, sing apa kan gitu..ada..

Ya kalau sudah.. anak itu beberapa kali terlambat.. pasti itu nanti kita laporkan
.. pihak tatib nanti melaporkan kepada wali kelasdan BK.. kan ada tindakan
dari wali kelas juga. Laporan ke orang tua?  ada.. kalau kamu nanti minta
datanya ke TATIB dan BK pasti ada beberapa besar/banyak orang tua yang
dipanggil. Anak-anak yang melanggar dan di tata tertib itu ditindak .. misalnya
tindakannya poinnya berapa, harus diapakan misalkan harus dipanggil orang
tuanya ya pasti kita panggil orang tuanya. Tapi misalnya terlambat hanya
sekali kan tidak perlu kita panggil orang tuanya.. tapi kalau anak itu sudah
terlambat berkali-kali sudah dipaorkan wali kelasnya nanti pasti wali kelasnya
akan berkoordinasi dengan BK untuk memanggil orang tuanya.

Berarti sejak dahulu di MAN 1 memang tidak pernah menerapkan
hukuman fisik ya ibu?

“Insya’Allah tidak..” bahkan mulai awal berdirinya ibu? “ wah.. kalau itu
ibu tidak tau ya nak ya? Maf.. maaf.. maaf..” selama bu Rina.. nah awalnya bu
Rina kan di tatib.. sekarang di kesiswaan.. nggak pernah ee.. hukuman fisik itu
enggak.

Untuk hambatan penerapan hukumannya apa sejauh ini?
“Hambatannya.. hambatannya apa ya nak ya?? E.. mungkin petugas tatib nya
perlu diitambah.. kenapa? Karena areal kita kan.. lumayan besar ya.. setiap
hari kan petugas piket itu kan hanya tiga.. tiga harus menangani anak-anak
yang terlambat.. harus menangani anak-anak yang sholat dhuha... itu ya?
Kemudian hmm KBM juga mungkin perlu ditambabh.. tetapi kita punya solusi..
kemari itu anak-anak OSIS kita itu libatkan, jadi dengan tiga guru piket tiap
hari itu ditambah lagi dengan anak OSIS ada yang membantu didepan..
kemudian ada yang membantu teman-temannya yang menangani teman-



13.

14.

temannya yang terlambat, kemudian anak sie 1 ketagwaan itu membantu pihak
sekolah menangani anak-anak yang sholat dhuha di masjid,

Setelah saya amati anak yang terlambat itu lumayan banyak, apa
memang setiap hari selalu begitu bu?

“Tapi hari-hari tertentu biasanya.. biasanya hari senin, karena anak-anak itu
kalau sudah pulang ke rumahnya ..anak MAN itu kan banyak yang dari luar
kota. Sabtu mereka pulang.. terus balik lagi ke sekolah .. rumahnya jauh..
Kalau terus terjadi seperti itu apa siswa tidak terkesan menyepelekan
hukuman?

“Ya enggak sih mbak.. ya nggak seperti itu nggak papa telat.. nanti kan kita
laporkan ke wali kelas.. wali kelas pasti akan menegur”



Daftar pertanyaan untuk Koordinator Tatib

A. ldentitas Diri

1
2
3.
4
5

6.

Nama : Sofi

. Jabatan : Koordinator Tata Tertib
Agama - Islam
Pekerjaan : Guru Fisika

. Alamat -

Pendidikan Terahir -

B. Daftar pertanyaan untuk waka kedisiplinan:

1. Bagaimana awal mulanya kebijakan hukuman itu dibentuk?

2.

4.

“kita kan sama MPK, sama OSIS, terus membuat tata tertib itu... itu
disetujui dari OSIS, dari MPK dari anggota dan semuanya.. terbentuklah
tata tertib itu..”

Apakah ada hubungannya dengan K13?

“otomatis kan disana sudah lengkap.. kalau menurut saya itu sudah
lengkaplah,, anak-anak harus menjalankan awal sholat dhuha itukan sudah
ada disana, pada awal sudah sholat dhuha.. pendidikan karakter ada, terus
apa??.. punishment nya itu juga ya.. sudah terlihat.. sudah jelas gitu lo
mbak.. jadi kita kan hanya jalankan aja... pelaksanaannya gimana
misalnya HP,, itukan ee.. apa.. mereka disita yang ngambil siapa?? Orang
tua. Sudah ada itu jelas.

Jadi keputusan tertulisnya/SOP hanya berupa tata tertib itu?

“Tata tertib. Tata tertib....ya gitu.. yang sudah mengikat mereka tata tertib
itu”

Apakah Hasil dari peningkatan literasi Al-Qur’an itu ada?

“Kalau mereka ya pasti adano.. yakan? Kalau mereka eee.. keee apa ya??
Ya setidak-tidaknya .. kalau dari segi anu aja mereka. apa ya?? Kita
nggak usah memberi hukuman yang.. yang sekiranya bentuknya fisik.
Misalnya lari atau mungkin apa.. kan nggak. Kita kan bentuknya itu
pendidikan karakter. Jadi membentuk siswa itu ya?? Ngaji, ngaji.. kalau
dalam hukuman kan mereka ngaji.. dapat ilmu agama terus dapat

pahala..terus mereka lebih bisa apa ya?? “oh aku engkok lek dikongkon



ngaji piye yo? Aku ketinggalan.. ketinggalan pelajaran. Tapi hukumannya
itu tidak fisik kan begitu..

. Apakah hukuman tersebut merupakan kultur atau kebudayaan yang
sudah ada sejak lama disekolah?

“Emang dari dulu ini.. dari tahun berapa ya?? Lama sudah mbak ..”
Menurut info dari pak nasir selaku wakakurikulum hukumannya
sering berubah apa itu benar, seperti kayak durasi membacanya
sampai dua jam?

“Enggak.. bukan itu, menulis istighfar biasanya. Jadi kalau mereka..
saking seringnya mbak.. jadi sangking seringnyaaaaa..mereka terlambaat..
jadi nggak jera-jera, itu biasanya kita beri satu juz lagi gitu.. jadi..bukan
berubah-ubah enggak.. jadi meli..e.. gini.. melihat kondisi dariii..e.. apa??
Punishment itu jadi kalau anaknya sama, diberi hukuman yang sama tapi
mereka tidak jera, nah itu baru Kita cari solusinya gimana.. tapi tetep
dalam kadar islami.. gitu.. bukan hukuman.. kalau menurut saya itu bukan
hukuman.. ya.. kita.. meee.. itu memang sudah resikonya dia.. gitu ya..
jadi sanksi nya mereka, mereka melakukan seperti itu ya sudah sanksinya..
bukan hukuman wes..kalau hukuman itu cenderung ke sesuatu yang mreka
.. anu ya.. bersalah atau apa ya.. mereka kan memang ..e.. kalau anak yang
memang bener-bener.. wajar ya alasannya wajar.. ya lumrah kan..ya kan?
Kalau memang dia nggak sering terlambat.. ooh bannya bocor ooh.. ada
laka ada yai itu kan lumrah, Tapi kan dia nggak selalu terlambat setidak-
tidaknya dia juga ada sanksi itu mereka bisa menerima. Jadi.. oh nggak
papa aku ngaji, toh tidak selalu mengaji kan gitu. Terus dia juga tidak apa
ya?? Tidak ngebut.. tidak anu..wes aku daripada nanti ngebut-ngebut terus
kemudian aku jatuh, nggak papa aku terlambat nanti aku ngaji begitu. Kan
mereka.. ohh.. hukumannya bukan fisik jadi wes kesel-kesel terus
hukuman fisik dia tambah kayak apa??. Yakan??...lihat kondisi, kalau
memang sampek dua jam itu, kondisi mbak,, itu nggak se.. nggak sampek
dua jam.. nggak laah.. hehehehe.. itu kondisi.. kondisi.. kondisi.. mbak,
jadi kondisinya itu misalnya anak itu sering terlambat, tapi tetep aja..tak
kasih dua juz..misalnya ini kalau yang sudah terlambat tiga kali..atau
lebih dari tiga kali. Tapi kalau misalnya ada alasan tertentu bannya bocor
atau apa, tetep dia kita anu.. tapi ya tetep ngaji gitu lo mbak.. ya kan??



7.

10.

Jadi tetep ngaji. Jadi mereka ee.. kemari tu ada kayaknya “wess.. ma
nggak usah cepet2 ma aku ngaji aja ma.. nanti mama nanti takut apa.. apa..
ee.. nanti kita tambah terjadi sesuatu ma” jadi, malah anak itu ngerem
mamanya supaya mamanya tidak ngebut. “ biar nggak papa ma aku ngaji,
aku mau ngaji, laa.. kan gitu mbak. Jadi ee.. antara biar e tidak.. apa ya
biar tidak terjadi sesuatu hal yang kira-kira anak-anak itu menakutkan
nanti masuk sekolah nanti habis ini dihukum apa... Nah kan mereka malah
haa.. kalau mereka ngaji kan.. mereka wess.. nggak papa ma aku tak ngaji
ma nanti anu haa.. nanti mamanya malah sing suruh ngerem kan gitu.
Tapi nanti ketika dalam diri siswa mindsetnya seperti itu apa bisa
menimbulkan efek jera ibu, apa malah tidak menyepelekan?
“ternyata ndak sih mbak, walaupun mereka sampek jam 7 jam 8 misalnya
ketiduran gitu ya? Tetep masuk dia.. tetep ngaji dia..tetep ngaji mereka
ya..’kok yahwene ?? “ iya .. ketiduran buk”. “yawes.. ngaji” walaupun dia
sampek jam segitu.. harusnya dia wes.. males ahh sekolah..tapi mereka mau
sekolah.. gitu ya..mau sekolah.. soale ya?? Ancene sudah resikonya dia..wes
terlambat ngaji maneh.. ngaji maneh..dan dia bisa nanggung. Ternyata lebih
efektif mengaji kan?? Jadi lebih efektif mengaji..
Apakah sanksi ini bisa dikatakan serbagai educative punishment?
“Kalau anak-anak ini enak kok mbak nggak ada yang.. mokong-mokong..
yawes biasa lah..nggak sampek apa-apa lah..itu gurunya.. di anu sedikit
mereka bisa..yo namanya anak-anak kan gitu..gak papa.. mereka juga mau.
Suruh ngaji .. dua juz.”loo.. buu”..itu sudah perjanjian..jadi sudah
terlambat..terus terlambat hee..terlambat maneh! Dua juz kamu yoh..kan sudah
ada perjanjian sebelumnya..jadi terlambat sungguhan.. dua juz... karena sudah
perjanjian ya? Dua juz ya.. ojo terlambat lagi..biasanya gitu
Kemudian kalau lebih dari tiga kali itu apakah benar ada panggilan
orang tua?
“ya biasanya wali kelasnya dulu..kalau semuanya ke tatib.. tatib.. kan repot no
mbakkita kan juga ngajar banyak juga..ya walim kelas aja dulu..kalau dari
wali kelas udah sembuh yawes gakpapa..”
Ada bu yang sampai panggilan orang tua gitu??

“ya ada.. namanya anak-anak ya adalah mbak, banyak.



11.

12.

13.

14.

Kalau yang dikeluarkan gitu apakah ada ibu akibat terlambat?

“Kan ada poinny itu, ada aturannya juga disitu,

Hambatan apa yang dialami dalam penerapan?

“Kalau hambatan kita tidak ada sih mbak, kalau menurut saya itu sebuah
tantangan..emang jadi guru ya seperti itu.. gak papa.. namanya tugas.. dadi
guru lek murite kabeh kongkon apik ya bukan guru namanya..guru ancene
yowes ngono kuwi..itu tantangan guru.. asyiknya guru disana..itu karena
banyak anak yang seperti itu..sudah nggak papa .. membentuk karakter itukan..
kalau sudah bagus..ya dipertahankan. Kalau yang kurang bagus..itu
tantangan.. gitu kan..

Kalau untuk internalisasi karakter melalui hukuman tersebut
bagaimana selain kedisiplinan?

“ada.. ya tergantung dari gurunya..yang disana kan sudah ada..kalau nilai ya
banyak.. ?? nilai dari bapak / ibu guru??

Bukan maksud saya nilai karakter yang ditanamkan melalui hukuman
tersebut selain kedisiplinan?

“Kalau anak-anak banyak se..kita lihat aja.. mereka lebih sopan..lebih bisa di
arahkan akhlak nya mereka juga.. sak nakal-nakalnya anak itu..sak nakal-nakal
e yo mbak yo.. kalau di MAN lo.. menurut saya..masih sopan sama bapak ibu

guru..masih bisa di arahkah.. gitu mbak”



Daftar pertanyaan untuk Guru Piket

A. ldentitas Diri
Nama : Happy Khoirunnisa
. Jabatan : Anggota Tatib dan guru piket
. Agama :Islam

1
2
3
4. Pekerjaan: Guru Sejarah
5. Alamat

6

Pendidikan Terahir:
B. Daftar Pertanyaan

1. Apayang dimaksud dengan literasi
“Literasi adalah budaya untuk melaksanakan membaca, pada intinya itu secara
umum.”

2. Di MAN 1 apakah sudah menerapkan GLS?

“Sudah. Secara umum ada, perkelaspun juga ada, kemarin itu ada program dari IPS.
IPS 1 dan IPS 2 secara berkelompok. Kelas besar. Itu ada hhari-hari atau jadwal
tertentu pelaksanaannya ada yang di basecame mushola lama. Terus satunya di
bawah, di deketnya BK. Biasanya sebelum itu musholla itu memang digunakan
sebagai bacaan. Disitu buju-bukunya juga berasal dari program bahasa. Jadi setiap
bisa dikataklan setiap semester atau setiap tahunnya itu yang melaksanakan
bergantian. Jadi memang ada mata pelajaran tertentu yang menuntut untuk
mengagendakan budaya literasi”

3. Untuk literasi Al-Qur’annya ini dimulai sejak kapan?

“Ini dimulai sejak jaman lampau ya? Sejak beberapa tahun yang lalu sejak tahun
2000an.”

4. Dengan membaca Al-Qur’an ini apakah bisa menimbulkan efek jera?
“Bisamenimbulkan efek jera, bisa jadi tidak. Tergantung anaknya. Saya katakan
demikian karena pada umumnya yang seringkali mendapatkan hukuman ya anak-anak
itu saja. Artinya memang mereka tingkat kejeraannya kurang. Mereka cenderung
sedikit meremehkan “ah.. moco qur’an wes sak juz ae”’sudah sering karena terbiasa ya
mereka jadi terbiasa. Tapi sebagai prosesnya pasti ada tindak lanjut, ke wali kelas atau
BK sampai pada panggilan orang tua. Ini tergantung TATIB nya kalau sudah begitu.
Jadi kalau sampai ketahuan besok terlambat lagi maka besok kamu harus membaca
Al-Qur’an 3 juz, lah itu sebagai upaya preventive untuk mengatasi agar mereka jera.
Jadi intinya harus ada saling komunikasi antar guru piket yang jaga, saling memberi
tahu bilamana kedapatan ada peserta didik yang sering terlambat. Jadi siswa yang
terlambat melebihi tiga kali itu ada taken kontraknya di atas kertas. Yang khusus
berisi nama-nama siswa yang sering telat itu kemudian ditandatangani. Itu siswa
sudah fix besoknya harus membaca Al-Qur’an 3 juz. Dan ini memakan waktu sampai
dua jam pelajaran, dan itu adalah resiko yang harus mereka tanggung.”

5. Follow up untuk literasi Al-Qur’an?



“Hasilnya untuk membiasakan siswa agar gemar membaca Al-Qur’an kan kalau
seperti itu secara tidak langsung manfaat yang kita ambil dari sanksi tersebut adalah
setidaknya sedikit banyak bisa digunakan sebagai bekal mereka untuk menjalani
program lain yang berbasis Al-Qur’an di sekolah. Seperti program yang baru-baru ini
untuk kelas 10 dan 11 kalau ingin naik kelas diwajibkan untuk hafal juz 30, kemudian
nanti setiap angkatan baru targetnya beda lagi mbak targetnya ya bisa jadi juz 1 dan
juz 2, bisa ditambah juz 1 dengan surat-surat pendek , juz 2 dengan surat-surat
pendek. angkatan baru nambabh lagi.. begitu terus. Kalau untuk kelas 12 sendiri untuk
persyaratan kelulusannya sama harus hafal juz 30, pun kalau seandainya kelas 12
diberi tanggung jawab 3 juz tidak menutup kemungkinan mereka mampu. Namun kita
juga mempertimbangkan beban mereka kan kalau kelas 3 banyak ujian mbak entah
UN, UNBK, Ujian sekolah dll.. angkatan baru nambah lagi.. begitu terus. Tapi
disamping itu ada memang program hafalan Al-Qur’an, jadi memang ada anak-anak
tertentu yang ada itikad, ada niatan, ada kemauan, untuk menghafal Al-Qur’an itu ada.
Dan dan ketika mereka bisa, selesai storan mereka dinyatakan bisa. Dan
pembimbingnya menyatakan lulus. Maka mereka diberikan sertifikat. Termasuk kelas
10, 11 dan 12. Dalam program itu tadi.”

. Yang menyepakatoi adanya hukuman?

“Yaitu kesepakatan antara pihak sekolah dan walimurit, jadi sekolah punya program
ditawarkan ke wali murid. Kalau sepakat di “kethog” ya ditandatangani. Ada SK
nya.Sknya ya berupa TATIB secara tertulis itu mbak.”



Daftar pertanyaan untuk Guru BK

A. ldentitas Diri

1. Nama : M. Mahfud
2. Jabatan : Anggota BK
3. Agama > Islam

4. Pekerjaan : Guru BK

5. Alamat -

6. Pendidikan Terahir:-

1. Ustadz selaku guru apa? Apakah mengajar di kelas juga?

“BK itu masuk kelas juga selama satu minggu satu kali. Sesuai dengan PP no 111 itu
BK harus masuk kelas tergantung dari sekolah masing-masing, bagaimana BK itu bisa
masuk kelas. jika bk tidak masuk kelas, maka untuk menyajikan informasi terkini dan
untuk mendengarkan bagaimana keluhan-keluhan siswa. Kalau kita tidak masuk kelas
bagaimana mau mendengarkan keluhan-keluhan siswa. Sedangkan tidak semua siswa
mau terbuka dan datang ke BK tipe anak itukan ada yang introvert dan ekstrovert, dan
pada saat itu mereka memilih untuk bercerita kepada temannya. Sedangkan temannya
sendiri juga punya masalah, itu hanya akan menimbulkan masalah baru dan bisa jadi
menimbulkan masalah.”

2. Literasi di MAN 1 JEMBER ini bentuknya seperti apa saja? Apakah hanya

pelalui educative punishment bagi siswa yang terlambat itu?
“Literasi di MAN 1 ini ada di beberapa sektor, sebenarnya kalau kita mengambil
istilah literasi kan dari apapun bisa. Contohnya saja bahasa arab, saya sudah ngomong
ke pak huda (guru bahasa arab), saya sudah mengusulkan beberapa program tapi
sekali lagi untuk menyatukan faham atau mendapatkan persetujuan dari pihak yang
terkait itu sekali lagi tidak mudah, kalau anak-anak sih iya2 saja. Karena mungkin
bertentangan dengan keilmuan akademisinya. Bisa jadi begitu.”

3. Solusi hukuman dalam bentuk literasi menurut ustadz apakah bisa efektif?
“Bisa efektif dan bisa juga tidak. Hitungannya kan merubah kekerasan, yakan? Tapi
kan bisa dilihat lagi setelah dijalankan hukuman tersebut anak itu melanggar lagi
ndak? lya kalau mereka sadar dan semakin takut oke mereka tidak melanggar lagi,
tapi kalau mereka malah sengaja terlambat “wah saya malah ingin terlambat pak,
karena saya gemar membaca Al-Qur’an, saya suka membaca Al-Qur’an maka dari itu
saya ingin terlambat” nahh.. itulah kenapa program literasi ini masih perlu banyak-
banyak evaluasi, dan dibingkai sebagus mungkin, sehingga waktu diaplikasikan
menggunakan hukuman yang edukatif bisa berjalan dengan efektif dan hasilnya pun
bisa maksimal.”

4. Untuk membentuk peraturan ini apakah ada kerja sama dengan BK ustadz?



“Birokrasinya memang gitu mbak, tapi kenyataannya kan ndak selalu begitu.. kadang
itu hanya ditetapkan secara sepihak oleh TATIB, tanpa persetujuan klita. Untuk yang
mengolah poin-poin hasil pelanggran dan tindak lanjutnya seperti apa itu dilakukan
oleh sana sendiri mbak. Dan mereka juga sudah menetapkan standar sendiri. Tapi
nanti setelah mencapai batas maksimal toleransi, batas maksimalnya kan sebanyak 3x,
baru nanti BK bersinergi dengan tata tertib untuk melakukan tindak lanjut terhadap
peserta didik yang melakukan pelanggaran tersebut. Pertama Kita lihat dari alasannya
sampai kemudian kita buktikan langsung dengan kunjungan runag “home visit” untuk
mengetahui keadaan dan kondisi yang sebenarnya terjadi pada anak tersebut. Jadi
sebenarnya kita ini di MAN 1 Jember lebih tepatnya hanya dijadikan bagian “service”
nya gitu mbak.. jadi ibarate motor wes kate njebur gitu.. kita yang suruh narik. Jadi
yah.. intinya harus proporsional lah mbak..yang berwenang dan mengeluarkan siswa
itu bukan BK, bukan TATIB, bukan kepala sekolah.. tapi sebuah sistem yang berjalan
dan telah disepakati bersama. Semua itu sudah ada regulasinya, bahkan ketika awal
masuk kesini sudah ada MOU nya sudah harus menandatangani dan menyetejui
peraturan tata tertib yang sudah bermatrai dan itu sudah paten dan tidak bisa dilanggar
dan dibantah lagi.”
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